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RIAU

MERCY ROSDAHLIA PUTRI
173410084

ABSTRAK

Media sosial merupakan 1salah 'satu; media untuk seseorang bertukar
informasi, salah satunya:informasi terkait objek/wisata. Dengan adanya media
sosial seseorang bisa mendapatkan informasi atau review mengenai pengalaman
berwisata ‘orang lain secara online, hal tersebut tentunya menjadi bahan
pertimbangan seseorang untuk berkunjung ke objek wisata tersebut, yang mana
nantinya akan. mempengaruhi keputusan seseorang untuk berkunjung, salah
satunya ke objek wisata yang di Kota Pekanbaru (Asia Farm, Asia Heritage,
Taman Agrowisata Tenayan Raya, Desa Wisata Okura, dan Taman Rekresi Alam
Mayang). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh media
sosial terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata di Kota
Pekanbaru Prowvinsi Riau.

Dalam penelitian ini data. yang digunakan adalah berupa persepsi para
wisatawan yang berkunjung ke objek wisata di Kota Pekanbaru, data tersebut
didapat melalui penyebaran kuisioner yang dibagikan secara online di media
sosial milik peneliti, sehingga didapat sebanyak 105 responden. Data-data tersebut
digunakan untuk  mengetahui “pengaruh Symedia. sosial .terhadap keputusan
berkunjung yang mana nantinya diolah dengan menggunakan beberapa analisis
diantaranya yaitu analisis deskriptif kuantitatif, analisis pembobotan (skoring)
yang mengggunakan skala likert dan analisis jalur yang menggunakan SPSS yang
terdiri atas pengujian instrumen, uji normalitas, dan pengujian hipotesis.

Hasil penelitian. menunjukkan bahwa jenis media sosial yang paling
banyak digunakan untuk mendapatkan informasi- terkait objek wisata di Kota
Pekanbaru adalah instagram, .dimana “rata-rata penggunanya adalah para
pelajar/mahasiswa berumur 20-29 tahun. Tingkat penggunaan media sosial dan
tingkat keputusan berkunjung wisatawan di Kota Pekanbaru yaitu 80% dan 70%
dimana termasuk kategori tinggi. Selain itu media sosial berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan berkunjung dimana, jika dilakukan 1 kali promosi
melalui media sosial maka akan mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan
sebesar 61.4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media sosial berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata di Kota Pekanbaru
Provinsi Riau.

Kata kunci: Keputusan Berkunjung, Media Sosial, Pariwisata



THE EFFECT OF SOCIAL MEDIA ON DECISIONS TO VISIT
TOURISTS TO TOURISM OBJECTS IN PEKANBARU CITY, RIAU
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MERCY ROSDAHLIA PUTRI
173410084

ABSTRACT

Social media is a medium for someone to exchange information, one of
which is information related to tourist objects.) With the existence of social media,
one can get information.or'reviews about other people's travel experiences online,
this is of course a material consideration for someone to visit these attractions,
which will later affect a person's decision to visit one of the attractions in
Pekanbaru City (Asia Farm, Asia Heritage, Taman Agrowisata Tenayan Raya,
Desa Wisata Okura, dan Taman Rekresi Alam Mayang). The purpose of this study
was to determine the effect of social media on the decision to visit tourists to
tourist attractions in Pekanbaru City, Riau Province.

In this study, the data used was in the form._of perceptions of tourists
visiting tourist objects in Pekanbaru City, the data was obtained through the
distribution of-questionnaires distributed online an the researeher's social media,
so that there were 105 respondents. These data are used to determine the effect of
social media on visiting decisions which will be processed using several analyzes
including quantitative descriptive analysis, scoring analysis using a Likert scale
and path analysis using SPSS which consists of instrument testing, normality test,
and hypothesis testing.

The results showed that the most widely used type of social media to
obtain information related to tourist attractions in Pekanbaru City was Instagram,
where the average user was students aged 20-29 years. The level of use of social
media and the level of decision to visit tourists in Pekanbaru City are 80% and
70% which are in the high category. In addition, social media simultaneously
influences the decision to wisit where, if one promotion is carried out through
social media, it will affect the decision towisit tourists by 61.4%. So it can be
concluded that social media influences the decision to visit tourists to tourist
objects in Pekanbaru City, Riau Province.

Keywords: Social Media, Tourist, Visiting Decisions
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Media sosial merupakan alat promosi bisnissyang efektif karena dapat

pelaku-pel C ata dal wisatanya melalui

media sosial. Ha ilihat denga sulnya daerah pariwisata yang

s G
tersebut. Dimana para Q ‘ “‘
informasi terkait objek wisata ya a kunjungi.

Seperti yang kita tau media sosial merupakan sarana yang memungkinkan
pengguna untuk mempresentasikan dirinya atau berkomunikasi dengan berbagi
teks, gambar, video dan membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2017).

Berdasarakan laporan terbaru dari agensi marketing We Are Sosial dan

Platform manajemen media sosial Hootsuite mengungkapkan bahwa lebih dari

separuh penduduk Indonesia aktif menggunakan media sosial pada januari 2021.



Dalam laporan berjudul Digital 2021: the latest insights into the state of digital
itu, disebutkan bahwa 274,9 juta penduduk Indonesia, 170 juta diantaranya telah
menggunakan media sosial. Angka penguna aktif media sosial di Indonesia
tersebut tumbuh sebesar 10 juta atau sekitar 6,3 persen dibandingkan bulan januari
2020. Pengguna_.media sosial..di Indonesia.yang paling.banyak berasal dari
kalangan-muda dengan rentang usia 25-34 tahun, dan hampir 99,1 persen atau
168,5 juta pengguna media_sosial 'mengakses lewat perangkat mobile seperti
smartphone: Berikut ini gambar grafik aplikasi media_sosial yang populer di

Indonesia tahun 2021.
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Gambar 1.1

Grafik Aplikasi Media Sosial Yang Populer Di Indonesia Tahun 2021
Sumber: We Are Sosial

Dari data di atas dapat dilihat bahwa banyak masyarakat yang berinteraksi
lewat media sosial, hal ini menjadi salah satu faktor pendorong seseorang untuk
mencari informasi melalui media sosial. Banyaknya jumlah pengguna media
sosial di Indonesia memunculkan kesempatan untuk mengoptimalkan kehadiran
media sosial, baik sebagai media pembelajaran, sebagai media kampanye politik,

maupun sebagai media komunikasi pemasaran. Selain itu kekuatan teknologi yang



dapat memberikan dorongan bagi para konsumen dan menjadi faktor pendorong
bagi mereka untuk melakukan pembelian atau penggunaan jasa yang ditawarkan
oleh produsen melalui media sosial (Hamzah et al., 2013). Dunia bisnis yang
semakin maju dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat membuat peran
media sosial semakin diakui-dalam memajukan kinerja suatu bisnis. Melalui
media sosial, seseorang dapat selalu terhubung dengan semua orang yang
bergabung dalam media sosialiTyang “sama  untuk berbagi informasi dan
berkomunikasi. Pada era saat ini generasi milenial menggunakan media sosial
untuk saling memberikan review atau ulasan mengenai pengalaman yang dialami
dan saling bertukar informasi secara online. Misalnya review atau ulasan
mengenai pengalaman berwisata, salah satunya berwisata di Kota Pekanbaru.

Kota Pekanbaru memiliki posisi geografis yang sangat strategis, selain itu
akses menuju Kota Pekanbaru yang sangat mudah baik dari jalur darat, laut
maupun udara membuat banyak orang berbondong-bondong untuk datang ke Kota
Pekanbaru. Kota Pekanbaru juga merupakan salah satu kota yang memiliki
pariwisata yang cukup beragam, diantaranya ada wisata kuliner, wisata
perbelanjaan, wisata sejarah, wisata religi, wisata:halal, dan masih banyak lagi
yang lainnya. Beberapa tempat wisata yang.sedang populer di Kota Pekanbaru
yaitu ada Desa Wisata Okura, Asia Farm, Asia Heritage, Kampung Agrowisata
Tenayan Raya, dan Taman Rekreasi Alam Mayang (Sumber: Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Pekanbaru, 2021).

Namun berdasarkan data dari BPS Kota Pekanbaru Tahun 2021 terjadi
penurunan kunjungan wisata dari wisatawan mancanegara dan wisatawan

nusantara, dimana pada tahun 2020 jumlah wisatawan mancanegara berjumlah
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5.220 orang sedangkan untuk wisatawan nusantara berjumlah 336.235 orang, hal
ini disebabkan karena pandemi Covid-19. Selain itu ada faktor lain yang
menjadikan mengapa jumlah wisatawan untuk berkunjung menjadi menurun yaitu

karena penerapan media sosial, dimana pengaruh strategi pemasaran wisata

terhadap ke J ] ol a tersebut masih

belum di eksplore se ; aran wisatar eh karena itu
peneliti me
agar dapat dike cherapa be : hadap keputusan
berkunjung

Berdas 3 : '_ \ aike atas penulis tertarik

alah wisatawan melakukan

enomena n .I -
F y @ ‘ “‘ﬂb

kunjungan ke suatu destinasi tids a ingin menikmati atraksi maupun
mencari hiburan semata, melainkan untuk mengabadikan momen tersebut melalui
foto atau video. Foto atau video tersebut selanjutnya akan dibagikan di media atau
aplikasi yang memungkinkan semua orang untuk saling berinteraksi secara virtual
contohnya youtube, facebook dan instagram.

Pengaruh strategi pemasaran wisata melalui media sosial berguna untuk

mempromosikan objek-objek wisata yang ada di Kota Pekanbaru agar diketahui
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banyak orang. Objek-objek wisata tersebut masih belum di eksplore secara tuntas
dari segi pemasaran wisatanya.

Berdasarkan pembahasan di atas adapun pertanyaan penelitian yang

diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata di Kota Pekanbaru
Provinsi Riau

- Ha : Media sosial secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata di Kota Pekanbaru

Provinsi Riau
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1.3 Tujuan Dan Sasaran Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh media

sosial terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata di Kota

Pekanbaru Provinsi

132

£

penelitian

A&V

1.
mendapatkan

si Riau;

SR AERA.

2. leh wisatawan

Kota Pekanbaru
3 satawan ke objek
4. ’Q . osial' secara simultan terhadap

keputusan berk : : objek wisata di Kota Pekanbaru

Provinsi Riau.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Akademis

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis dan praktikal terhadap ilmu
Perencanaan Wilayah dan Kota dalam mengetahui seberapa besar pengaruh media

sosial terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata di Kota
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Pekanbaru Provinsi Riau bagi yang membutuhkan. Selain itu penelitian ini bisa
digunakan sebagai bahan dasar acuan serta referensi penelitian selanjutnya.
1.4.2 Bagi Peneliti

Penelitian ini digunakan sebagai dasar untuk mengaplikasikan teori yang

etahui seberapa besar

E R\‘-\“ .& W objek wisata

meningkatke

Pekanbaru
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1.5 Ruang Lingkup
Dalam ruang lingkup dibagi menjadi dua bagian penting, yaitu ruang

lingkup materi dan ruang lingkup wilayah.

1.5.1 Ruang Lingkup Materi

pta Pekanbaru
ini digunakan
spook, instagram)

kanbaru untuk

likert). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi, seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pertanyaan

maupun pernyataan (Sugiyono, 2014)
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e Dalam mengidentifikasi tingkat keputusan berkunjung wisatawan di
Kota Pekanbaru Provinsi Riau menggunakan kuesioner/angket yang
bersifat tertutup dengan mengunakan analisis pembobotan/skoring

(skala likert). Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,

g tentang fenomena

‘u‘\‘ .9’ . dijabarkan

path analysis).

(path analysis)

tujuan untuk

Kota Pekanbaru mempunyai luas wilayah 632,26 Km2 terdiri dari 12
kecamatan dan 83 kelurahan. Penduduk Kota Pekanbaru Tahun 2021 berdasarkan
data dari BPS adalah berjumlah 983.356 jiwa, dengan kepadatan penduduk 1.555
Km2. Kota Pekanbaru terletak antara garis 101.14° — 103,34° Bujur Timur dan

0,25° — 0,45° Lintang Utara dengan batas wilayah sebagai berikut:
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a. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kabupaten
Siak

b. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan

Kabupaten Pelalawan

pada jalur
Kota Meda
ketinggian
dengan su ksi tf alliha 9% 5,6°C, dan suhu

minimum a

Kampung Agrowisata Tenayan Raya

5. Taman Rekreasi Alam Mayang

10
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ADM PEKANBARU
KECAMATAN

I LmAPULUH
DAMAI

Mercy Rosdahlia Putri
(173410084)

11
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1.6  Kerangka Berfikir

Latar Belakang
Kota Pekanbaru memiliki posisi geografis yang sangat strategis, selain itu akses menuju Kota
Pekanbaru yang sangat mudah baik dari jalur darat, laut maupun udara membuat banyak orang berbondong-
bondong untuk datang ke Kota Pekanbaru. Kota Pekanbaru merupakan salah satu kota yang memiliki
pariwisata yang cukup beragam, diantaranya ada wisata kuliner, wisata perbelanjaan, wisata sejarah, wisata
religi, wisata halal, dan masih banyak lagi yang lainnya. Beberapa tempat wisata yang sedang populer di
Kota Pekanbaru yaitu ad sa Wisata Okura, Asia Farm, Asia Heritage, Kampung Agrowisata Tenayan
Raya, dan Taman Re ang (Sumber: Di n dan Pariwisata Pekanbaru, 2021).
Objek-objek wis e i tu i-segi pemasaran wisatanya. Oleh
karena itu emili j is ng popul t iti lebih dalam agar dapat
diketahui b i u isatawan ke objek wisata
di Kota r
I I NN S . N | i ” I I I S S ..
ian
1. Jenis m e m nakan wisatawan di Kota
Pekanba at ru Provinsi Riau?
2. Bagaimana ti oleh informasi terkait objek
wisata di Kota ar i
3. Bagaima tusan N Pekanbaru Provinsi Riau?
4. Bagaima | secara simultan t kunjung wisatawan ke objek
wisata di Kota r i Rlau’) -
1
- ___'r__ e e i [ —— 1
Sa Sasaran 3
Teridentifika i ia t Teridentifikasinya tingkat
sosial (youtube, K, ial o _ keputusan berkunjung
instagram) pe wisatawan ke objek wisata di
digunakan wi it Kota Pekanbaru Provinsi Riau
Pekanbaru unt t {
informasi terkait
Kota Pekanbaru S
: R :
Analisis Deskri g Analisis Pembobotan/Skoring
[ 3 o VI A J
ran 4
Teridentifikasinya pengaruh media sosial secara simultan terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke
objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau

Analisis Jalur

---------------Ih------------

Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan Ke Objek Wisata di Kota
Pekanbaru Provinsi Riau.

Gambar 1. 3
Kerangka Berfikir
Sumber: Hasil Analisis, 2021

12
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1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan tugas akhir ini dibagi dalam 6 bab,

diantaranya adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

BAB |

an dan jenis
a yang digunakan

mencapai tujuan

BAB IV
Bab ini menyajikan deskripsi atau gambaran wilayah
penelitian

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis dan pembahasan studi.

13



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan pemaparan mengenai kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian terutama untuk menjawab

rumusan masalah dan saran bagi penelitian-penelitian

14
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Pariwisata Dan Wisatawan

Q@\\\‘

Pada surat-surat di an dengan beragam redaksi, anjuran
melakukan perjalanan dengan menggunakan kata kerja sedang
berlangsung dan kata perintah, sehingga didapat motivasi para Rasul dan
Nabi terdahulu dalam melakukan perjalanan.

b. Al-Safar
Memiliki makna sebagai perjalanan, terdapat dalam QS. Al-Bagarah

(2:184,185, dan 283), QS. An-nisa’(4:43), QS. Al-Maidah (5:6). Dalam

15
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beberapa surat dan ayat di atas dijelaskan tentang keadaan orang yang
sedang dalam musafir diberikan kemudahan dan keringanan dalam ibadah,

seperti menjama’ dan menggasar sholat begitu juga dibolehkan berbuka

bagi yang berpuasa.

Masjid Haram Makkah ke Masjid al-Aqgsa di Palestina, lalu menaiki langit
menjemput perintah sholat.
f.  Saha-Yahsihu-Saihan-Siyahah-Saihun

Memiliki makna sebagai berjalan atau bepergian, tedapat dalam QS.
Al-Taubah (9:2 dan 112). Dalam dua ayat di atas dijelaskan tentang

anjuran melakuan perjalanan di muka bumi dalam rangka melakukan

16
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ibadah dan anjuran melawat atau bertamasya ke suatu negeri untuk melihat
pemandangan dan kagungan ciptaan Allah SWT. Bahkan Allah SWT

memuji orang-orang Yyang melakukan perjalanan, wisatawan dan

pelancong dengan istilah Al-Saih” berbarengan dengan orang bertaubat,

"Anjuran atau perintah

| melakukan perjalanan

unjukkan keadaan
musafir

1 DGRINAGH
" ada

3. Rihlah Perjalanan bisnis
4 Hijrah Melakukan
perpindahan
5 Asra’ A Allah memperjalankan
) : uK Rasulullah Rasulullah
6. | Saha-yahsihu- lainnya, dan  "Ditunjukkan untuk | Anjuran berwisata di
saihan-siyahah- atau umat manusia muka bumi
saihun bepergian ke
7. | Dharaba suatu tempat Ditunjukkan Mendapatkan
sebagai jaminan kemudahan untuk
dari allah yang melakukan
perjalanan

Sumber: Imam Bukhari dalam Sahehnya bab Fadhlu Shalah fi Masjid Makkah wa Madinah
(Arifin, 2015)

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan

tentang pengertian wisata dalam Islam adalah perjalanan di muka bumi dalam

17
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rangka melakukan kunjungan ketempat-tempat tertentu yang memiliki nilai
budaya, sejarah, seni, dan keindahan alam untuk mendapatkan ketenangan jiwa

serta mendapatkan pengalaman dan pengetahuan guna lebih meningkatkan

keimanan dan ketakwaan terhadap Allah SWT yang telah menciptakannya.

kisah orang yang

dan mencari satu

Taubah ayat 112.
3) Di antara maksud wisata dalam Islam adalah mengambil pelajaran dan
peringatan. Dalam Al-Qur’an ul karim terdapat perintah untuk
berjalan di muka bumi di beberapa tempat. Allah berfirman:

“Katakanlah: 'Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah

18
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bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu. (QS. Al-
An’am:11)

Dalam ayat lain, “Katakanlah: 'Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu

perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.” (QS. An-

kewajiaban hidup. Karena refresing jiwa perlu untuk memulai
semangat kerja baru. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat
Al-Ankabut ayat 20.

Berdasarkan pandangan mengenai pengertian pariwisata di atas,
penulis mendefinisikan pariwisata sebagai perjalanan yang dilakukan

oleh seseorang atau kelompok orang yang mempunyai tujuan untuk

19
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melihat-lihat dan menikmati keindahan di suatu tempat tanpa adanya
niatan untuk menetap sehingga apa yang diharapkan dari tujuan

berwisata dapat terpenuhi.

2.1.2 Tujuan Pariwisata Dalam Islam

seperti bo nel empersingkat rakaat
shalatnya.
seperti  ape

melakukan

Di samping itu, da : ata diharapkan ¢ nanusia memperoleh

Qur’an, Allah SWT menyeru manusia untuk melakukan perjalanan di atas
bumi dan memikirkan berbagai fenomena dan penciptaan alam. Dalam
QS. Al-Ankabut (29): 20, Allah berfirman yang artinya: “Katakanlah,

berjalanlah di muka bumi maka perhatikanlah bagaimana Allah

menciptakan manusia dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya

20



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS.
Al-Ankabut:20).
Lebih jauh dari itu, bila kita memiliki tujuan yang maknawi, yaitu

untuk mengenal berbagai ciptaan Allah SWT. Perjalanan wisata seperti ini

orang-orang
ereka (sendiri)
a lebih banyak
kepada mereka
ata. Maka Allah

merekalah yang

b. Berbisnis Membuka Peluang Usaha Sebagai Salah Satu
Pemberdayaan Potensi Daerah
Tujuan lain pariwisata yang dianjurkan Islam adalah untuk berniaga
atau berbisnis. Dewasa ini perdagangan juga menjadi salah satu tujuan

terpenting dari pariwisata. Dalam Islam, mencari penghasilan melalui

usaha yang benar dan halal merupakan salah satu hal yang sangat

21
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dianjurkan. Berbagai ayat dan riwayat Islam menunjukkan pujian kepada
usaha perkonomian yang sehat, sebagaimana ibadah-ibadah lainnya.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Quraisy (106):1-4 yang

artinya: “Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka

aka hendaklah mereka

menumbuhkan geliat usaha ekonomi masyarakat dikembangkan melalui
program Pemerintah Daerah, dengan meningkatkan usaha kecil dan
menengah serta membangun pusat-pusat industri yang layak dan cocok

dengan pengembangan daerah.

22
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c. Menambah Wawasan Keilmuan
Faktor ilmu dan wawasan juga merupakan faktor penting yang

membuat pariwisata berkembang dalam budaya Islam. Sejak masa

munculnya Islam, agama mulia ini telah memotivasi umatnya untuk

Allah agar dijadikan pelajaran oleh umat-umat berikutnya.”

Salah satu cara pemerintah daerah mengundang tamu dari luar untuk
memilih pendidikan dasar, menengah, atau bahkan perguruan tinggi adalah
dengan membangun pusat pendidikan terpadu, memfokuskan kota
pendidikan yang berstandar nasional dan internasional, jika ini terwujud

secara tidak lansung dapat meningkatkan tarap kehidupan sosial

23
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masyarakat dan sikap intelektual dan perilaku positif dari individu
masyarakat.

d. Mendapatkan Ketenangan Jiwa Dan Kebersihan Hati

Tujuan lain dari dorongan Islam terhadap umatnya untuk melakukan

iﬁ‘%“ﬁs\ ~

2 ¢
o
=2

Tentang anjuran untuk mendalami ayat-ayat kauniyah Selain itu,
menemui kerabat dan sanak-saudara dengan tujuan untuk menjalin dan
mempererat silaturahmi, merupakan tujuan lain dari pariwisata yang
dianjurkan oleh Islam. Dalam Hadis riwayat Bukhari dan Muslim,

disebutkan bahwa silaturahmi akan memberikan kebaikan, membuka luas

rezeki, membersihkan jiwa, dan mendapat keberkahan hidup. Dalam hal

24
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ini pemerintah daerah dapat meningkatkan potensi wisata rohani, seperti
kunjungan ke rumah Ibadah, Tadabbur Alam (wisata alam), tradisi
keagamaan, dan lain sebagainya.

2.1.3 Macam-Macam Pariwisata Dalam Islam

@
3
H
g q
AN
3z
=
QD
3
=3
2
QD

sRAtINe

z
SR

religius, se
umrah.

De
berdasarka

pariwisata d

Menurut Ibnu Al-Qaiyim Al-Jauziah syariat itu senantiasa didasarkan kepada
magqashid syari’ dan terwujudnya kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan
baik di dunia maupun di akhirat.

Di samping itu tentu juga harus dipertimbangkan antara kemaslahatan atau

manfaat dan keburukan, dimana menghindari keburukan jauh lebih baik daripada

25
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mengambil kebaikan. Dalam kaedah ushul figh disebutkan "Menghindari
(timbulnya) keburukan (harus) diutamakan dari mengambil kebaikan".

Sebangun dengan itu, mengambil yang terbaik dari pada yang baik harus

pula diutamakan. Di dalam kaitan ini maka bila pengelolaan sebuah dunia

itu dijalanks

berpandang

manusia da
kemauan sye ma : S suatu dinilai baik

(sesuai denga

dasar ajaran Islam.

Pengelolan pariwisata dalam konteks dunia modern pada hari ini kiranya
dapat memadukan atau mengkombinasikan antara penerapan manajemen modern
dengan prinsip-prinsip ajaran Islam dengan batasan-batasan:

a. Tujuannya adalah untuk memperkokoh iman dan memupuk akhlak.

26
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b. Penyelenggaraannya tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama dan
moral.

c. Objek yang disuguhkan adalah kekayaan alam atau budaya yang

mubah dan halal untuk diperlihatkan.

ana ‘ aatkan sebagai media
\\\\‘ '0. )

ck-obje i eharu erubah apalagi

g palag

ekonomi ate Ja gl agi pendapatan asli
daerah dipe - € i jgar batas halal-haram, maka

semua kompon ari pihak intah hingga an. masyarakat mesti

1) am  mengelola sata tidak arkan menjalankan

melanggar larangan seperti makanan yang tidak jelas haram-halalnya.
3) Objek wisata yang ditawarkan adalah objek yang boleh dan layak
untuk disaksikan.

4) Pengelolaannya dikaitkan dengan kepentingan dakwah seperti

peringatan atau himbauan yang religius pada tempat-tempat tertentu

27



atau membuat brosur-brosur yang berisi penjelasan yang bernuansa
agama.
2.1.5 Pengertian Wisata

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2016 Tentang Pedoman.Destinasi Pariwisata Berkelanjutan, wisata adalah
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
mengunjungi tempat tertentu. untuk tujuan rekreast, pengembangan pribadi, atau
mempelajari- keunikan daya tarik wisata yang di kunjungi, dalam jangka waktu
sementara. (Kemenpar, 2016)

Munculnya kata wisata tidak terlepas dari berbagai konsep dari pariwisata.
Pengertian wisatawan yang tertuang dalam Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun
1969 memberikan definisi wisata (tourist) adalah orang yang bepergian dari
tempat tinggalnya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan
dan kunjungan-itu. Wisatawan secara umum dapat di artikan-sebagai orang yang
melakukan perjalanan dari tempat tinggalnya ke tempat yang di datanginya bukan
untuk menetap. Wisatawan merupakan semua orang yang memenuhi syarat yaitu
meninggalkan rumah kediaman mereka untuk jangka waktu kurang dari satu
tahun dan sementara mengeluarkan uang di.tempat mereka kunjungi tanpa dengan
maksud tidak mencari nafkah di tempat tersebut.

Wisatawan (tourist), adalah orang yang melakukan perjalanan sedikitnya
24 jam untuk menikmati perjalanan dan mencari kesenangan serta tidak mencari
nafkah atau pekerjaan di daerah tujuan. Konsep ini akan di perjelas oleh
perbedaan diri antara wisatawan dan bukan wisatawan. “Tourist-overnight visitor,

visitor staying at least one night in a collective or private accommodation in the
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place visited (WTO, 1999) dalam (Arsyad & Muhammad, 2019). Wisatawan
adalah pengunjung yang menginap atau tinggal di daerah tujuan sedikitnya satu

malam pada akomodasi umum atau privat di daerah yang di kunjungi.

2.1.6 Ciri-Ciri Wisata

Menurut Sawena id i alam (Budiman et al., 2020),

n, (walaupun

pengertian

S. Pendit dalam (Ramadhanty, 2020) adalah:

a. Wisata Budaya

Seorang melakukan perjalanan wisata atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan
kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau keluar negri, mempelajari

keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat mereka dan budaya seni mereka.
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Seiring perjalanan serupa ini disatukan dengan kesempatan-kesempatan
mengambil bagian dalam kegiatan kegiatan budaya.
b. Wisata Kesehatan

Hal ini di maksudkan dengan perjalanan seorang wisatawan dengan

e. Wisata Industri

Wisata industri  merupakan perjalanan yang dilakukan oleh
rombongan pelajar atau mahasiswa atau orang-orang kesuatu komplek satu
daerah perindustrin dimana pabrik-pabrik atau bengkel besar, dengan

tujuan dan maksud untuk mengadakan peninjauan atau penelitian.
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f.  Wisata Politik
Wisata Politik adalah perjalanan untuk megunjungi atau mengabil
bagian aktif dalam pariwisata kegiatan politik, misalnya ulang tahun

perayaan 17 Agustus di Jakarta, penobatan ratu inggis di London dan lain

wisatawan rombongan dapat mengadakan kunjungan atau peninjauan
untuk studi atau hanya sekedar melihat-lihat sekelilingnya sambil
menikmati segarnya tanaman beraneka ragam dan suburnya pembibitan
berbagai jenis sayur mayur dan palawija disekitar perkebunan yang di

kunjungi.
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J.  Wisata Maritim Atau Bahari
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga air seperti

di danau, pantai, memancing, berlayar, berenang sambil melakukan

pemotretan, kompetisi selancar, balap mendayung, berkeliling melihat

perorangan atau rombongan yang berkunjung ke tempat suci, kemakam-
makam orang besar atau pemimpin yang diagungkan, ke bukit atau gunung
yang dianggap keramat, tempat pemakaman tokoh atau pemimpin, sebagai
manusia penuh legenda. Wisata pilgrim ini banyak di hubungkan dengan
niat atau hasrat sang wisatawan untuk memperoleh restu, kekutan batin,

keteguhan iman, dan tidak jarang juga untuk tujuan memperoleh berkah
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2.1.8

dan kekayaan melimpah. Di tanah air kita memiliki banyak tempat suci
atau keramat yang di kunjungi oleh umat-umat beragama tertentu, misal

seperti Candi Borobudur, Prambanan, Pura Besakih di Bali, Sedang Sono

di Jawa Tengah, makam Wali Songo dan lainnya.

elakukan kegiatan

a belum pernah

seseorang atau sekelompok orang akan dapat dipahami konteksnya dalam

pariwisata. Artinya apakah perjalanan atau kunjungan itu terkait dengan kegiatan

wisata atau tidak terkait. (Ismayanti, 2010) mengelompokan tujuan pariwisata

menjadi tiga yakni:
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a. Leisure And Recreation (Vakansi Dan Rekreasi)
Segala kegiatan yang memiliki tujuan: 1) vakansi dan rekreasi, 2)

mengunjungi event budaya, 3) kunjungan bermotif terapi kesehatan, 4)

olah raga aktif (amatir) dan 5) tujuan berlibur. Semua kegiatan yang

berbagai tujuan lain yang tidak terkait dengan mencari nafkah dapat di
golongkan sebagai wisata dengan tujuan lain.
Dari uraian tujuan di atas, seseorang melakukan wisata yakni untuk
menyegarkan otak dan fikiran. Karena pada dasarnya orang melakukan wisata
hanya untuk bersenang-senang. Seseorang melakuakan perjalanan wisata secara

pasti mereka akan meningalkan rutinitas sehari-hari mereka.
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Menurut pasal 4 UU No. 10 Tahun 2009 dalam (A.J, 2010) tujuan dari
penyelenggaraan kepariwisataan di Indonesia adalah:

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi;

b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat;

bahwa tujuan

penyelenggaraa ariwisataa ala y kemiskinan dan

untuk menetap atau bekerja di situ secara teratur, dan yang di negara dimana ia
tinggal untuk sementara itu membelanjakan uang yang didapatkannya di lain
tempat.

Salah satu defenisi yang telah diterima oleh banyak negara ialah defenisi
United Nations Convention Concerning Custom Facilities For Touring dalam

(Soekadijo, 2000). Menurut defenisi itu yang disebut wisatawan adalah setiap
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orang yang datang di sebuah negara karena alasan yang sah, kecuali untuk
berimigrasi, dan yang tinggal sedikit-dikitnya selama 24 jam dan selama-lamanya
6 bulan dalam tahun yang sama.

Menurut Soekadijo (2000) wisatawan adalah pengunjung di negara yang

dikunjunginya seti 4_j o, g, datang berdasarkan
Wty

libur, untuk

pertemuan atau

keagamaan,

NN

-
&
(o}
9]
2
-
QD
4
H

2.1.10 Perilaku Wisatawan

Para ahli mendefinisikan perilaku wisatawan, menurut Morrisan dalam
(Alma, 2014) perilaku wisatawan adalah proses dan kegiatan yang terlibat ketika
orang mencari, memilih, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk
dan jasa untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Loudon

dan Della Bitta dalam (Alma, 2014) “Tourist behavior may be defined as the

36



decision process and physical activity individuals engage in when evaluating,
acquiring, using, or disposing of goods and services“. (Perilaku wisatawan adalah
proses pengambilan keputusan dan kegiatan fisik individu-individu yang
semuanya ini melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan, menggunakan,
atau mengabaikan.barang-barang dan jasa-jasa):

Perilaku wisatawan menurut Hasan (2009) dalam (Bulan & Rizal, 2016)
adalah respon psikologis yang kempleks yangsmuncul dalam bentuk perilaku atau
tindakan yang khas secara perseorangan yang langsung. terlibat dalam usaha
memperoleh dan menggunakan produk serta menentukan proses pengambilan
keputusan dalam melakukan pembelian produk termasuk dalam melakukan
pembelian ulang, yang dimaksud adalah wisatawan berkunjung ke daerah tujuan
wisata, membeli souvenir, dan suatu saat wisatawan tersebut kembali berkunjung
karena merasa nyaman dan percaya.

Hasil penelitian yang.dilakukan oleh Wijayanti (2004) dalam (Mboeik et
al., 2019), menggambarkan perilaku wisatawan, yaitu “Tourist behavior can be
defined as the behavior that tourist display in searching for, purchasing, using,
evaluating, and disposing of products, services, and.ideas they expect will satisfy
they needs”. Perilaku yang diperhatikan wisatawan dalam mencari, membeli,
menggunakan, mengevaluasi dan mengabaikan produk, jasa, atau ide yang
diharapkan dapat memuaskan wisatawan untuk dapat memuaskan kebutuhannya
dengan mengkonsumsi produk atau jasa yang ditawarkan di daerah tujuan wisata.

Menurut Kotler, 2005 mengemukakan tentang definisi perilaku wisatawan
yaitu, “Tourist behaviour is study of how individuals, groups, and organizations

select, buy, use, and dispose of goods, services, ideas, or experiences to satisfy
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their needs and wants”. Dapat dijelaskan bahwa pemasar atau perusahaan harus
memahami tentang apa yang menjadi kebutuhan dan keinginan wisatawan baik itu
berupa jasa, ide-ide, atau pengalaman yang mampu memuaskan keinginan dan

kebutuhan wisatawan.

mencakup

vertisement,
Isa Jran (channel)
ential tourist”,
yaitu seju emer al ur elakukan perjalanan
t, hanya belum
mempuanyai v o0 yai v wan maupun “actual
wisata ke suatu

tourist”, ya

daerah tuju ' : ujuan mentransfer i dan mempengaruhi

teratur dan secara berkelanjutan. Promosi ini ditujukan kepada masyarakat dalam

negeri sendiri dengan maksud dan tujuan menggugah pandangan masyarakat agar
mempunyai kesadaran akan kegunaan pariwisata baginya, sehingga industri
pariwisata di negeri ini memperoleh dukungan.

Menurut Soekadijo (1996) dalam (Fansuri, 2016) komunikasi dalam

kegiatan promosi dapat dibagi dalam tiga bagian penting, yaitu:
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1. Harus ada komunikator yang bertindak sebagai sender;

2. Harus ada reciever yang akan menerima berita dari komunikator dan

3. Harus ada alat untuk menyampaikan message berupa channel yang

lainnya.

dihasilkan IS ats 3 g - Jlan menyadari
kualitas p
pasarannya.

akan disal

Q@‘

consumers. Dengan dapat d
menjadi actual tourist yang segera akan melakukan perjalanan pariwisata.
Sejalan dengan uraian tersebut di atas juga kita mengenal “promotion
intruments” yang paling banyak digunakan, antara lain:
a. Advertising
Advertising merupakan cara yang tepat untuk memberikan hasil

produk kepada konsumen yang sama sekali belum mereka kenal.
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Keuntungan penggunaan advertising ini terutama karena dapat
menjangkau banyak orang melalui media massa, seperti surat kabar,
majalah, tv, radio dan bioskop.

Dalam kepariwisataan, selain advertising yang kita kenal melalui

Advertising ini : suatu bentuk advertising yang
pembuatannya disesuaikan dengan tempat di mana pesan
advertising dimuat. Biasanya jenis advertising ini terbuat dari
karton-karton yang dibentuk dengan bermacam cara, yang

diletakkan di meja atau digantung dalam ruangan kantor, di
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jendela, atau berupa traveling bag, ball-point, map atau untuk
menyimpan travel documents.
b. Sales Support

Sales Support dapat diartikan sebagai bantuan pada penjual dengan

dan restoran,
ang terpenting,
a dengan jalan

n material ini

segala sesuatu mengenai perusahaan tentunya apa yang hendak
diberitahukan tersebut haruslah atas sepengetahuan Dewan Direksi atau
pimpinan yang ditunjuk.

Public relation tugasnya adalah memelihara hubungan dengan dunia

luar perusahaan, memberi informasi yang diperlukan, mengusahakan agar

ada kesan baik terhadap perusahaan sehingga mempunyai goodwill dalam
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masyarakat. Fungsinya ialah memberikan release pada umumnya atau
mereka yang memerlukan seperti wisatawan, petugas riset atau pihak
kejaksaan maupun kepolisian. Kegiatan dari public relation adakalanya

membagi-bagikan berita-berita yang dianggap perlu diketahui orang

banyak, a n_dan pejabat-pejabat

S“Vanpaeatthy “
- /
o

oalan, atau

Cara-cara yang lazim digunakan untuk keperluan itu yang terpenting
adalah sebagai berikut:

a. Peragaan (display), misalnya rumah adat, pakaian tradisional,
gambar-gambar. Dengan peragaan itu produk dan tempat
penjualannya lebih  mudah dapat dikenal oleh calon

konsumen/wisatawan.
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b. Barang cetakan (prospectus, leaflet, folder, tourism map, guide
book, booklet, atau brochure) yang disebarkan ke pasar. Berbagai
informasi dan imbauan dapat dicantumkan didalamnya.

c. Pameran khusus dan event, berupa benda-benda kebudayaan,

omosi  kepada

is bebas untuk

pariwisata yang ditawarkan dan membuat mereka bersedia untuk
menjualkannya dalam produk pariwisata yang mereka susun dan
b. Menciptakan kondisi dan menyediakan sarana bagi mereka untuk

menyusun produk pariwisata yang tepat untuk dijual kepada

konsumen/wisatawan.
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Promosi dengan cara-cara semacam itu yang cocok juga dapat
dilakukan terhadap orang-orang yang berpengaruh atas pengambilan
keputusan oleh wisatawan potensial untuk mengadakan perjalanan, seperti

politisi, artis dan bermacam- macam tokoh umum nasioanal maupun

=4
ﬁ )
g
=
e
g
wis

jenis dan macam pariwisata.
2.1.12 Unsur-Unsur Pariwisata
Menurut James J. Spillane dalam (Baskoro, 2013) ada lima unsur industri

pariwisata yang sangat penting, yaitu:
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Attractions (Daya Tarik)
Attractions dapat digolongkan menjadi site atractions dan event

attractions. Site attractions merupakan daya tarik fisik yang permanen

dengan lokasi yang tetap yaitu tempat-tempat wisata yang ada di

AT

ama tinggal di

r, makan dan

Vaman

g digunakan oleh wisatawan,
misalnya perkembangan  lapangan pesawat terbang sering
menciptakan kebutuhan hotel-hotel yang bermutu. Selain itu ada

kebutuhan akan Support Industries yaitu toko souvenir, laundry,

pemandu, daerah festival, dan fasilitas rekreasi (untuk kegiatan).

45



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.

Infrastructure (Infrastruktur)
Daya tarik dan fasilitas tidak dapat dicapai dengan mudah kalau belum

ada infrastruktur dasar. Infrastruktur termasuk semua konstruksi

dibawah dan di atas tanah dari suatu wilayah atau daerah, bagian

penciptaan infrastruktur adalah suatu cara untuk menciptakan suasana
yang cocok bagi perkembangan pariwisata.

Transportations (Transportasi)

Dalam pariwisata, kemajuan dunia transportasi atau pengangkutan
sangat dibutuhkan karena sangat menentukan jarak dan waktu dalam

suatu perjalanan pariwisata, transportasi baik transportasi darat, udara,
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maupun laut merupakan suatu unsur utama langsung yang merupakan
tahap dinamis gejala-gejala pariwisata, yang menyebabkan pergerakan
seluruh roda industri pariwisata mulai dari tempat sang wisatawan

tinggal menuju tempat dimana objek wisata berada sampai kembali

221 P ian Mec g .
engertian & ‘ \“‘

Istilah media bisa di jela alat komunikasi sederhana sebagai
definisi yang selama ini diketahui (Laughey,2007; McQuail, 2003) dalam (Andri,
2017). Terkadang pengertian media ini cenderung lebih dekat dengan terhadap
sifatnya yang massa karena terlihat dari berbagai teori yang muncul dalam
komunikasi massa. Namun, semua definisi yang ada memiliki kecenderungan

yang sama bahwa ketika di sebut kata “media”, yang muncul bersamaan dengan

itu adalah sarana disertai dengan teknologinya. Koran merupakan representasi dari
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media cetak, sementara radio yang merupakan media audio dan televisi sebagai
media audio-visual merupakan representasi dari media elektronik, dan internet
merupakan representasi dari media online atau di dalam jaringan.

Beragam kriteria bisa dibuat untuk melihat bagaimana media itu. Ada yang
membuat kriteria«media  berdasarkan teknologinya, seperti media cetak yang
menunjukan bahwa media tersebut dibuat dengan mesin cetak dan media
elektronik yang dihasilkan dari-perangkat elekironik. Dari sumber atau organ yang
menjelaskan bagaimana cara mendapatkan atau bagaimana kode-kode pesan itu
diolah, misalnya media audio-visual yang diakses menggunkan organ
pendengaran dan penglihatan. Ada juga yang menuliskannya berdasarkan
bagaimana pesan itu disebarkan. Contohnya, media penyiaran (broadcast) dimana
media merupakan pusat dari produksi pesan, seperti stasiun televisi, dan pesan itu
disebarkan serta bisa dinikmati oleh siapa saja asal memiliki radio dan televisi.
Atau berdasarkan teknologis-pola penyebaran, sampai pada bagaimana khalayak
mengakses media, seperti media lama (old media) dan media baru (new media).

Kata “sosial”’ dalam media sosial secara teori semestinya didekati oleh
ranah sosiologi. Inilah. yang menurut Fruchs (2014) dalam (Mulawarman &
Nurfitri, 2017) ada beberapa. pertanyaan.dasar ketika melihat kata sosial,
misalnya terkait dengan informasi dan kesadaran. Ada pertanyaan dasar, seperti
apakah individu itu adalah manusia yang selalu berkarakter sosial atau individu itu
baru dikatakan sosial ketika ia secara sadar melakukan interaksi. Bahkan dalam
teori sosiologi disebutkan bahwa media pada dasarnya adalah sosial karena media
bagian dari masyarakat yang di representasikan dalam bentuk perangkat teknologi

yang digunakan.
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Pandangan Meyrowitz (1999) dalam (Nasrullah, 2018) dalam upaya
memahami upaya kata “medium” guna memahami bagaimana media beroperasi.
Ada tiga ungkapan memahami medium. Pertama, medium sebagai saluran
(medium-as-vessel/conduit). Seperti sebuah saluran air, pipa merupakan sarana
yang membawa air sesuai dengan alur yang.disiapkan. Medium adalah saluran
yang membawa pesan atau dalam contoh nyata suara adalah konten yang di bawa
oleh radio. Artinya, medium_bisa” beragam,dan berbeda, begitu juga dengan
konten yang di bawanya. Akan tetapi, secara konten, ekspresi yang muncul pada
khalayak bukan karena perangkat, melainkan karena isi pesan. Kedua, medium
adalah bahasa (medium-as-languange). Menurut Meyrowitz (1999) dalam
(Suryana, 2020) medium adalah bahasa itu sendiri. Ini ‘bermakna bahwa media
memiliki sesuatu yang unik yang bisa mewakili ekspresi atau mengandung suatu
pesan. Pengalaman emosi yang muncul dengan perantara medium bisa jadi sama
dan bisa jadi berbeda antara, SI pembuat pesan. dengan penerima pesan. Ketiga,
Medium sebagai lingkungan (medium-es-environment). Maksudnya media tidak
bisa di pandang pada teks semata, tetapi juga harus di lihat dari segi konteks itu
sendiri.

Menurut tonnies, sosial merujuk pada kata “Komunitas” (Community).
Menurutnya, eksistensi dari komunitas merujuk pada kesadaran dari anggota
komunitas itu bahwa mereka saling memiliki dan afirmasi dari kondisi tersebut
adalah kebersamaan yang saling bergantung satu sama lain (dalam Fuchs, 2014).
Komunitas baru bisa terjadi jika kebersamaan yang ada di antara anggota
komunitas itu memiliki kesepakatan akan nilai-nilai dan yang lebih penting adalah

keingian untuk bersama.
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Media sosial adalah sebuah media komunikasi yang memberikan cara baru
dalam menyampaikan dan mempublikasikan pesan, relatif lebih cepat, dan efektif
dibandingkan dengan media konvensional. Pada awalnya media sosial diciptakan

untuk tujuan komunikasi pribadi yang memungkinkan interaksi tanpa batas ruang

pagai sarana

"l sosial dapat

* 5 stream  seiring
v

dia sosial tidak

2
3

is media sosial

A ELE

b. elalui  perangkat
ﬂ' ya keberadaan

L,
c. Kian | .1 adap efektifitas iklan

pendekatan pemasaran berbasis nilai, platfrom marketing yang
menjadi horizontal sehingga terjadi kolaborasi di antara pemasar
dengan konsumen.

Penggunaan media sosial yang semakin meningkat dengan signifikan ini

menjadikan peluang bagi pemasar dalam mendukung program-program

pemasaran. Pemanfaatan media sosial ini memudahkan pemasar memahami
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keinginan dan aspirasi konsumen atas produk yang di pasarkan. Ide-ide
menciptakan produk baru dan perbaikan strategi banyak yang diinspirasi dari
komentar-komentar para pelanggannya di media ini. Tingginya pengguna internet
di Indonesia menjadikan sarana pemasaran yang tepat. Pemasar dapat
memanfaatkan media dengan..optimal jika..memahami- perilaku masyarakat
Indonesia yang sebagian besar menggunakan internet untuk mencari infomasi.

Dari sisi biaya, penggunaaninternet ,untuk marketing mix memberikan
manfaat yang besar. Promosi melalui media sosial ini“yang gratis, biaya yang di
keluarkan hanya di awal (untuk merancang saja), akses yang lebih luas ke seluruh
dunia dan dapat di akses masyarakat setiap waktu menjadikan media yang sangat
murah namun memberikan efek yang besar. Oleh karena itu, bagaimana cara
pemasaran melalul internet secara profesional.

Menurut Van Dijk (2012) dalam (Setiadi, 2014), media sosial adalah
platform media yang memfokuskan pada eksistensi penggunayang memfasilitasi
mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat
di lihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar
pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.

Meike dan Young (2012) dalam (Gumilar, 2015) mengartikan kata media
sosial sebagai konvergebsi antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi
di antara individu (to be shared one-to-one) dan media publik untuk berbagi
kepada siapa saja tanpa ada kekhususan individu.

Dari berbagai definisi ataupun pernyataan di atas, penulis mengambil

kesimpulan bahwa definisi media sosial adalah “medium di internet yang
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memungkinkan pengguna berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi dengan
pengguna lain, dan membentuk ikatan kontak secara virtual”.
2.2.2 Karakteristik Media Sosial

Menurut Mayfield (2008) dalam (Tosepu, 2018), media sosial memiliki

karakteristik sebag

d participation.

of information.

baik berupa voting, komentar, atau penyebaran informasi. Dalam
media sosial hampir tidak ada batasan untuk mengakses dan

penggunaan konten-konten di media sosial.
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3) Conversation (Percakapan)
“whereas traditional media is about “broadcast” (content transmitted
or distributed to an audience) social media is better seen as a tow-way

conversation”.

‘ i ‘ erupa penyebaran dari
“m‘.(\\ .@O‘ ang terjadi
-

communicate

as a love of

k komunitas-
) yang memiliki
atu. Di dalam

munikasi dengan

of links to other sites, resources and people”.
Maksudnya adalah kebanyakan jenis media sosial berkembang pesat
akibat mudahnya pengguna untuk terhubung dengan pengguna
lainnya, kemudahan dalam mengakses situs, sumber daya dan

pengguna dalam konteks menemukan informasi.
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Tabel 2. 2
Matriks Konsep Media Sosial

Memberikan kontribusi dan
umpan balik

- Seolah-olah tidak ada batas
antar pengguna

Partisipasi

a leluasa memberi

ngakses dan

©
S 3 3

| §

anggota
fektif

Es6c

ar pengguna
gakses situs,
an menemukan

which share mos

sebagi sebuah jenis komunitas online baru ynag memiliki karakter partisipasi,
keterbukaan, komunikasi, komunitas dan keterhubungan di dalamnya.

Selain itu, Karjaluoto (2008) dalam (R. Venkatesh, 2015) menjelaskan
bahwa karakteristik umum yang dimilki setiap media sosial yaitu adanya

keterbukaan dialog antar pengguna. Media sosial dapat dirubah dan diatur ulang

oleh penciptanya atau dalam kasus tertentu oleh komunitas. Selain itu media
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sosial juga menyediakan dan membentuk cara terbaru dalam berkomunikasi.
Semua komponen karakter media sosial tersebut dijelaskan dalam konsep
Mayfield (2008).

2.2.3 Macam-Macam Media Sosial

erg. Populasi

1,5 milyar
adalah pusat

cam platfrom

paling pesat

menggunakan

gaya hidup (Kartajaya, 2011)

Jumlah pengguna layanan media sosial pada tahun 2018 mengalami
peningkatan. Berdasarkan laporan digital tahunan yang dikeluarkan oleh
We Are Social dan Hootsuite, pertumbuhan sosial media tahun ini
mencapai 13 persen dengan jumlah pengguna total mencapai 3 milyar.

Dari angka tersebut, pengguna facebook masih mendominasi tahun ini,
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pengguna aktif facebook tercatat menguasai dua pertiga pasar dengan
jumlah pengguna lebih dari 2,17 milyar naik hampir 15 persen dibandin
tahun sebelumnya.

Dari data yang dikutip Kompas Tekno di We Are Social, Jumat

online. Instagram diluncurkan pada tanggal 6 oktober 2010 dan diliris
pertama kali untuk Platform 10S. Sebanyak 25 ribu pengguna berhassil
mendaftar di hari pertama. Pada tanggal 13 Oktober 2010 penggunannya
mencapai 100 ribu dan pada tanggal 21 Desember 2010 mencetak rekor

jumlah pengguna mncapai 1 juta dan terus bertambah hingga saat ini

(Bambang, 2012). Kini, Instagram sudah dapat di gunakan dalam

56



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

smartphone lainnya seperti android. Ini juga membuat pengguna
instagram semakin luas.
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan

pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya

f.  Rusia 29 juta
g. Iran 24 juta

h. Jepang 22 juta
i. Inggris 21 juta

J. Meksiko 20 juta
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Dari data di atas, Instagram menjadi salah satu media promosi yang
paling efektif. Selain penggunaannya mudah, Instagram menjadi salah satu

media yang sedang digemari oleh masyarakat Indonesia, oleh sebab itu

maka perlu memaksimalkan instagaram sebagai media promosi.

membuat youtube menjadi media promosi baru bagi perusahaan untuk
memperkenalkan produk mereka kepasaran.

Perkembangan iklan melalui youtube menjadi semakin pesat terlihat
dari pers rilis dari youtube.com bahwa pendapatan perusahaan yang

beriklan di youtube naik 50% pertahun, hal ini juga menjadi bukti bahwa
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youtube merupakan media iklan yang efektif dan terlihat signifikan untuk
pengaruh keuntungan prusahaan yang beriklan di youtube.
Perkembangan youtube yang semakin melesat membuat perusahaan

merubah strategi iklan mereka dengan mengunggah vidio produk mereka,

followers (Nurudin, 2012)
Manfaat menggunakan Twitter adalah:
- Untuk menulis berbagai hal yang ingin ditulis tidak mewajibkan
menulis apa yang sedang dilakukan.
- Bisa digunakan untuk berbagi foto, lagu, video.

- Mencari teman-teman baru di dunia maya.
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- Bisa mengetahui kebiasaan apa saja yang dilakukan public figure.
- Mempopulerkan web atau blog yang dimiliki dengan berbagi

tautan artikel yang dibuat pada twitter.

- Bisa digunakan sebagai media advertise.

va, manfaat dari
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2.2.4 Peran Media Sosial
Peranan utama dari sosial media untuk industri bisnis adalah:
a. Media riset: ide bisnis, demografis dan perilaku konsumen, insight.
b. Menjangkau market baru.
c. Mendekatkan diri dengan pengaruh utama (partner, investor,

competitor) dan konsumen.
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d. Mengembangkan WOM (word of mouth) yang positif memperoleh
reputasi yang baik.
2.2.5 Pertumbuhan Media Sosial

Pesatnya perkembangan media sosial kini dikarenakan semua orang seperti

aksesnya lan
sendiri tan bisa mengedit,

menambahk , dan berbagai

EALN A

model konte

Me

tacan

menjadi man

berkolaborasi e asi, b vat,/ menemukan orang

menjadi diri sendiri dalam media sosial adalah alasan mengapa media sosial
berkembang pesat. Tak terkecuali, keinginan untuk aktualisasi diri dan kebutuhan

menciptakan personal branding.
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2.2.6 Konsep Media Sosial Dalam Al-Qur’an Sebagai Alat Komunikasi Di

Era Digitalisasi

Perkembangan teknologi komunikasi dalam industri IT nyaris melahirkan
produk-produk baru setiap harinya, yang menyebabkan revolusi komunikasi
adalah sesuatu yang tak terelakkan. la ibarat.gelombang yang terus menggelora
membentuk tatanan baru yang selalu mengarah dan berdasar pada logika
teknologi. Saat iIni, di era globalisasi akibat ,digitalisasi teknologi, perubahan
masyarakat adalah suatu keniscayaan. Perubahan ini menyangkut berbagai aspek
mendasar, termasuk terciptanya struktur dan identitas sosial baru.

Dewasa ini, teknologi informasi telah berkembang dengan pesat.
Sehingga, melahirkan pola komunikasi baru yakni, dengan menggunakan media
sosial. Di era digitalisasi, media memainkan peran yang sangat penting dalam
menciptakan kesan. Apa yang nampak di media, baik media cetak maupun visual
dapat diterima masyarakat duas sebagai suatu kebenaran. Meskipun masih ada
beberapa pembaca dan pengamat yang bijak dan kritis melihat apa yang nampak
di media sosial. Namun, ada juga pembaca dan pengamat yang tidak bijak dan
kritis dalam menggunakan media sosial. Bahkan, menggunakan media sosial
dengan sesuka hati dan “tidak.mematuhi . etika penggunaannya yang telah
terjelaskan dalam Al-Qur’an.

Islam pun memberikan perhatian yang besar terhadap etika penggunaan
media sosial. Hal ini dibuktikan dengan diaturnya etika penggunaan media sosial
dalam Al-Qur’an. Etika tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 70
yang artinya “hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada allah dan

katakanlah perkataan yang benar (QS. Al-Ahzab 33:70).
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Kata sadidan terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar bahasa, 1bn
Faris, menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya.
la juga bermakna istigamah/Konsisten. Kata ini juga digunakan untuk menunjuk
kepada sasaran. Seorang yang menyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar dan
mengena tepat pada sasarannya.dilukiskan dengan kata ini. Dengan demikian,
kata sadidan dalam ayat di atas tidak sekedar berarti benar sebagaimana
terjemahnya, tetapi Ia juga haruserarti tepat sasaran. Dari kata tersebut diperoleh
pula petunjuk bahwa kritik yang disampaikan hendaknya merupakan kritik yang
membangun atau dalam arti informasi yang disampaikan haruslah baik, benar, dan
mendidik.

Thahir Ton Asyur menggarisbawahi kata gaul (ucapan) yang menurutnya
merupakan satu pintu yang sangat luas, baik yang berkaitan.dengan kebajikan
maupun keburukan. Dengan perkataan yang tepat, baik yang terucap dengan lidah
dan didengar oleh orang banyak maupun yang tertulis sehingga terucapkan oleh
diri sendiri atau orang lain ketika membacanya akan tersebar luas dan memberi
pengaruh bagi jiwa dan pikiran manusia. Jika ucapan itu baik, maka baik pula
pengaruhnya dan jika ucapan itu buruk, maka buruk pula pengaruhnya. Ayat di
atas menjelaskan bahwa dampak dari perkataan yang tepat adalah perbaikan amal-
amal dan begitu pun sebaliknya.

Thabathaba’i berpendapat bahwa kebiasaan seseorang mengucapkan
kalimat-kalimat yang benar, ia akan menjauh diri dari kebohongan dan juga akan
terhindar dari perbuatan mengucapkan kata-kata yang mengakibatkan keburukan
atau yang tidak bermanfaat. Seseorang yang telah memantapkan sikap tersebut

pada dirinya, akan terhindar dari perbuatan-perbuatan yang mengandung
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kebohongan dan keburukan, dan ini berarti lahirnya amal-amal saleh dari yang
bersangkutan. Ketika itu, ia akan menyadari menyadari betapa buruk amal-amal
yang pernah ia lakukan. Sehingga ia akan bertobat kepada Allah SWT.

Sebagai pedoman yang kompleks, Al-Qur’an tidak hanya mengatur etika
komunikasi menggunakan media sosial dalam.satu ayat. Tetapi, ada beberapa ayat
yang menjadi cerminan hal tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an surat
Al-Mujadilah ayat 9 yang artinya:“Wahat orang-orang yang beriman! Apabila
kamu mengadakan. pembicaraan rahasia, janganlah. kamu™ membicarakan
perbuatan dosa, permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Tetapi bicaralah tentang
perbuatan kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nya
kamu akan dikumpulkan kembali (QS. Al-Mujadilah 58: 9)”.

M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan ayat di atas
menyebut tiga ragam kedurhakaan, Al-ltsm (dosa), Al-Udwan (permusuhan), dan
Ma’shiyat Ar-Rasul (kedurbakaan kepada rasul). Thabathaba’i membedakan
masing-masing hal di atas. Dosa dipahami dalam arti aktivitas yang membawa
dampak buruk yang hanya mengenai pelakunya, seperti meminum minuman
keras, berjudi, meninggalkan shalat, serta amal-amal yang berkaitan dengan hak-
hak Allah SWT. Permusuhan adalah aktivitas yang dampak buruknya merugikan
diri sendiri dan juga orang lain, yang termasuk dalam hal ini adalah hak-hak
manusia. Sedangkan yang dimaksud dengan kedurhakaan kepada Rasul adalah
setiap perbuatan yang dilakukan dengan tidak mematuhi perintah atau larangan
dari Rasulullah.

Ayat tersebut memberi tuntunan kepada orang-orang beriman agar tidak

membicarakan pembicaraan rahasia, seperti yang dilakukan oleh orang-orang
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Yahudi dan orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya yakni membicarakan
tentang dosa, yaitu merencanakan atau melakukan perbuatan yang dapat berakibat
buruk dan dapat menciptakan permusuhan serta kedurhakaan kepada Rasul. Jika
seseorang memang harus melakukan pembicaraan rahasia dan tidak dapat
menghindarinya, maka hendaknya hal yang dibicarakan secara rahasia merupakan
perbuatan kebajikan yang dapat mendatangkan ketakwaan. Dengan begitu,
manusia akan terhindar dari siksa Allal: SWT .; baik berupa siksa duniawi maupun
ukhrawi.

Ayat ini juga merupakan pendidikan yang sangat berharga bagi
masyarakat. Karena ayat ini mengajarkan kepada masyarakat agar saling terbuka
dan sedapat mungkin tidak merahasiakan sesuatu. Kerahasiaan mengandung
makna ketidakpercayaan, sedangkan keterbukaan dan. keterusterangan
menunjukkan keberanian pembicara, keberanian atas dasar kebenaran dan
ketulusan di hadapan orang lain. Ayat ini juga mengandung pelajaran yang sangat
berharga menyangkut pembicaraan yang direstui agama., sekaligus mengingatkan
bahwa amalan-amalan lahiriah hendaknya selalu disertai dengan keikhlasan serta
keterbebasan dari tujuan duniawi yang sifatnya menggugurkan amalan itu. Oleh
karena itu manusia harus ‘bijak dalam menggunakan media sosial agar tidak
menjadi ladang dosa. Melainkan media sosial tersebut dapat menjadi ladang
pahala jika dimanfaatkan dengan benar.

2.2.7 Etika Penggunaan Media Sosial Berdasarkan Tuntunan Al-Qur’an

Dan Konstitusi Negara Indonesia

Kini dengan perkembangan luar biasa media komunikasi yang sedemikian

canggih, manusia tidak hanya hidup dalam era revolusi komunikasi, tetapi tengah
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mengarungi era keberlimpahan komunikasi. Era keberlimpahan komunikasi
ditandai oleh komunikasi yang melampaui ambang batas. Melimpahnya
komunikasi dalam kehidupan tak lain karena ledakan informasi yang terus-
menerus dibawa oleh media ke ruang-ruang kehidupan manusia kontemporer. Era
keberlimpaham kemunikasi ini.justru dipandang telah membawa kontradiksi-
kontradiksi baru dan menciptakan konflik-konflik baru di masyarakat.

Setiap .agama memberikan( perhatian, yang besar terhadap aspek etis
perilaku manusia. Perhatian yang besar ini diberikan karena“ etika memiliki
peranan yang Sangat penting untuk membentuk karakter moral yang berperan
sebagai fungsi paling mendasar dari agama. Islam memiliki nilai etis dan konsep
moralnya sendiri, baik yang bersifat spesifik maupun yang universal. Islam
memiliki moralitas yang unik dan berbeda dengan agama yang lainnya. Islam juga
sangat memperhatikan kesetaraan, keadilan, dan nasib seluruh umatnya. Etika
Islam merupakan etika yang berdasar pada Al-Qur’an dan perbuatan serta
perkataan nabi Muhammad SAW maka dari dua sumber tersebut seseorang akan
dinilai baik dan buruk perbuatannya.

Islam memberikan perhatian yang besar terhadap etika komunikasi dengan
menggunakan media sosial."Hal. ini dibuktikan dengan diaturnya etika tersebut
dalam Al-Qur’an sebagai pedoman umat muslim Al-Qur’an menjabarkan tentang
etika tersebut dalam beberapa surah. Al-Ahzab ayat 9 menjelaskan bahwa dalam
menggunakan media sosial, manusia harus mengucapkan perkataan yang benar
karena perkataan merupakan pintu yang luas, dari pintu tersebut kebenaran
ataupun keburukan dapat keluar. Oleh karena itu manusia harus membiasakan diri

mengatakan perkataan yang benar agar terhindar dari perkataan yang dapat
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mendatangkan keburukan. Dalam surah al-Mujadalah ayat 9 dijelaskan pula etika
komunikasi yang lainnya. Surah tersebut menjelaskan bahwa dalam
berkomunikasi manusia harus menghindari pembicaraan rahasia, apalagi
pembicaraan yang mengandung dosa, permusuhan, dan kedurhakaan terhadap
Rasul. Karena hal yang demikian akan membuat manusia merasakan siksaan
Allah SWT.

Komunikasi merupakan-hal yang sangat.penting bagi manusia. Oleh sebab
itu tidaklahberlebihan” jika komunikasi mendapat perhatian yang besar dari
berbagai macam pihak termasuk pemerintah, utamanya komunikasi dengan
menggunakan media sosial. Mengingat media sosial merupakan alat propaganda
yang sewaktuwaktu dapat digunakan untuk menggiring opini masyarakat. Oleh
karena itu, harus ada peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang etika
komunikasi. Untuk merealisasikan hal tersebut pemerintah mengeluarkan UU
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.

UU Nomor 19 Tahun 2016 merupakan Produk legislasi yang sangat
dibutuhkan dan telah- menjadi pionir dalam meletakkan dasar pengaturan dibidang
pemanfaatan teknologi informasi. Aturan ini bertujuan untuk memberikan batasan
kepada masyarakat agar tidak .menggunakan media sosial secara sewenang-
wenang dan untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan
kebebasan orang lain. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan tentang hal-hal
yang tidak boleh dilakukan ketika menggunakan sosial media. Hal tersebut diatur
dalam pasal 45A ayat (1).

“Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa menyebar berita bohong dan

menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam Transaksi
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Elektronik sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 ayat (1) dipidana dengan
pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah)”.

Berdasarkan pasal tersebut maka pengguna media sosial tidak boleh

tentang etika
r dalam Fatwa
Majelis Ulama : _' 7 Dals a tersebut dijelaskan
bahwa pengt . asi yang tidak
benar, hoax, usuhan dan hal

terlarang lain

alah keputusan berkunjung

Salah satu bagia Q Q ‘ awan
W

wisatawan. Untuk lebih memahe eputusan berkunjung wisatawan,
berikut ini merupakan penjelasan mengenai definisi keputusan berkunjung
wisatawan.
2.3.1 Definisi Keputusan Berkunjung

Keputusan berkunjung wisatawan dipelajari di dalam perilaku wisatawan.

Menurut (Reisinger, 2009) defenisi perilaku wisatawan adalah perilaku yang

ditunjukkan wisatawan dalam memilih, membeli, menggunakan, dan
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mengevaluasi produk, jasa, ide dan pengalaman untuk mmenuhi kebutuhan dan
keinginan. Perilaku wisatawan merupakan perilaku yang ditunjukkan wisatawan
dalam proses pengambilan keputusan ketika menghadapi beberapa alternatif

pilihan. Perilaku wisatawan dapat dijelaskan melalui teori perilaku konsumen

Keputusan ya il ole : ala destinasi dari
beberapa alternatif pilihan dz ) alamnya disebut
dengan keputusa Kunjung 3 imana termasuk

didalamnya e an. digunakan untuk

Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenali masalah atau
kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau eksternal.
Rangsangan internal misalnya dorongan memnuhi rasa lapar, haus dan
seks yang mencapai ambang batas tertentu. Sedangkan rangsangan
eksternal misalnya seseorang melewati toko kue dan melihat roti yang

segar dan hangat sehingga terangsang rasa laparnya.
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2) Pencarian Informasi
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk

mencari informasi yang lebih banyak.

3) Evaluasi Alternatif

aktor sikap orang
mengubah niat

belian. Dalam

Para pemasar harus memantau kepuasan pasca pembelian, tindakan
pasca pembelian dan pemakian produk pasca pembelian yang tujuan
utamanya adalah agar konsumen melakukan pembelian ulang.

Adapun penelitian ini hanya akan mengukur ahap keempat pada proses

keputusna pembelian yaitu keputusan pembelian, dimana dalam penelitian ini

jenis keputusan yang diukur adalah keputusna berkunjung wisatawan. Hal ini
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didukung oleh (Pitana & Gayatri, 2005) yang mengemukakan bahwa keputusan
untuk melakukan perjalanan wisata pada dasarnya adalah keputusan pembelian,

yaitu mengeluarkan uang untuk mendapatkan kepuasan.

2.3.2 Faktor-Faktor Keputusan Berkunjung Wisatawan

Menurut _F ( 0 : ari yang dapat

purchase.”

Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa situasi yang tak terduga juga
dapat mempengaruhi keputusan wisatawan, seperti perubahan harga,

perubahan motivasi atau meningkatnya resiko pembelian.
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Selain itu Woodside dan Martin (2008) dalam (Laura & Debby, 2016)
berpendapat bahwa keputusan berkunjung wisatawan dipengaruhi oleh dua faktor,

yaitu:

1. Faktor Penarik

pertimbangan

destinasi yang

ERER A

2seorang dalam

JJJJJ

L L L LY
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Tabel 2. 3

Matriks Konsep Keputusan Berkunjung Wisatawan

Reisinger (2009)

Menurut Reisinger
(2009) ada dua jenis
variabel yang dapat
mempengaruhi
keputusan berkunjung

wisatawan, yaitu;

perilaku orang lain

(attitudes of other)
situasi  yang tak
terduga

(unanticipated
situational)
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2.4

Sintesa Teori

Tabel 2. 4
Tabel Sintesa Teori

| Peraturan Menteri P ta.| Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang

isata yang di kunjungi, dalam jangka waktu sementara.
merupakan semua orang yang memenuhi syarat yaitu
ygalkan rumah kediaman mereka untuk jangka waktu kurang
,&3' tahun dan sementara mengeluarkan uang di temapt mereka

Dilakukan dari suatu tempat ke tempat lainnya

elalu dikaitkan dengan pertamasyaan atau rekreasi

idak mencari nafkah dari tempat yang dikunjunginya dan
nya menjadi konsumen di tempat tersebut

isata diantaranya: wisata budaya, wisata kesehatan, wisata
aga, wisata komersial, wisata industry, wisata politik, wisata
ensi, wisata sosial, wisata pertanian, wisata maritime atau

i, wisata cagar alam, wisata buru, wisata pilgrim, wisata bulan
, Wisata petualangan,

ﬂ an wisata terbagi 3 diantaranya:

Leisure and recreation (vakansi dan rekreasi)
Business and professional (bisnis dan profesional)
Other tourism purposes (tujuan wisata lain)
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Media sosial

Meike dan young (2012)

Media sosial adalah konvergebsi antara komunikasi personal dalam
arti slaing berbagi antara individu (to be shared one-to-one) dan
media public untuk berbagi kepada siapa saja tanpa ada kekhususan
individu.

Karakteristik media

sosial

10.

11.

A A EA ML 38

12.

13.

' F“l
."\

Mayfield (2008)

Media sosial memiliki karakteristik diantaranya yiatu ada partisipasi,
keterbukaan, komunikasi, komunitas dan keterhubungan.

amahtamahan
macam media sosial: facebook, instagram, youtube, twitter

edia sosial dalam industry bisnis:

ebagai media riset

ntuk menjangkau market baru

endekatkan diri dengan pengaruh utama (partner, investor,

mpetitor) dan konsumen

engembangkan WOM (word of mouth) yang positif untuk

emperoleh reputasi yang baik

Perilaku wisatawan adalah proses pengambilan keputusan dan

éﬂ tan fisik individu-individu yang semuanya ini melibatkan
dividu dalam menilai, mendapatkan, menggunakan, atau

4..‘ gabaikan barang-barang dan jasa-jasa

ar 2putusan yang diambil oleh wisatawan dalam memilih destinasi
ari beberapa alternatif pilihan dan menggunakan produk dan jasa
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2.5

_No |

didalamnya disebut dengan keputusan berkunjung wisatawan

14.

Faktor yang
mempengaruhi
keutusan berkunjung

Woodside dan Martin (2008)

Faktor yang mempengaruhi keutusna berkunjung, yaitu; faktor
penarik dan faktor pendorong

Sumber: Hasil Survei, 202

Penelitia

Faktor-faktor yang memepengaruhi
penerapan viral marketing melalui media
sosial diantaranya; keterlibatan dengan
informasi, pengetahuan informasi,
membicarakan informasi, dan mengurangi
ketidakpastian. Dari beberapa faktor tersebut
yang paling dominan dalam mempengaruhi
keputusan berkunjung adalah pengetahuan
informasi

qﬂ? an pengumpulan
eknik survei,

J digunakan dalam

oner/angket yang

Media sosial mampu meningkatkan jumlah
pengunjung di kolam renang Olympic
Swimming Pool. Media sosial instagram
memiliki pengaruh paling besar dalam
peningkatan jumlah pengunjung
dibandingkan dengan media sosial lain
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No Nama Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian
Jumlah bersifat tertutup dengan mengunakan skala facebook maupun twitter.
Pengunjung likert.
Kolam Renang Metode analisis yang digunakan:
Di Kabupaten - Deskriptif statistika
Pemalang - Uji prasyarat
- Uji analisys of varians (anova)
- Uji validitas dan reliabilitas
3. | Ventura, Pengaruh Penelitian ini bersifat kuantitatif. Dalam Pengalaman pengunjung, citra destinasi, dan
(2018) Pengalaman penelitian ini explanatory research sosial media sangat berpengaruh terhadap
Skripsi, Pengunjung, digunakan untuk menguji tiga variabel bebas | kepuasan pengunjung. Selain itu, pengalaman
Universitas | Citra yaitu-pengalam pengunjung, berkunjung, citra destinasi, sosial media, dan
Jember Destinasi Dan citra destinasi‘dan-sosial media dan variabel kepuasan pengujung berpengaruh terhadap
Sosial Media terikat yaitu keputusan berkunjung keputusan berkunjung kembali para
Melalui kembali serta variabel intervening yaitu wisatawan
Kepuasan kepuasan pengunjung. Selanjutnya
Pengunjung agar tujuan penelitian dapat tercapai, maka
Terhadap Minat | data dikumpulkan dengan metode
Berkunjung kuisioner. Kuesioner diberikan kepada
Kembali Pada responden yang berada di Wisata
Wisata Telaga Tealag Sarangan di Kabupaten Magetan.
Sarangan Di Analisis data dilakukan dengan
Kabupaten menggunakan analisis jalur (Path Analysis).
Magetan
4. | Fitrianda, Pengaruh Penelitian ini bersifat kuantitatif. Dalam Fasilitas wisata, citra destinasi, dan media
(2013) Fasilitas Wisata | penelitian ini explanatory research sosial memiliki pengaruh yang positif dan
Skripsi, Dan Citra digunakan Untuk menguji tiga variabel bebas | signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Universitas | Destinasi Serta yaitu-pengalam pengunjung, Sedangkan untuk fasilitas wisata dan media
Jember Media sosial citra destinasi dan sosial media dan variabel | sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Melalui terikat yaitu keputusan berkunjung keputusan berkunjung kembali, namun citra
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No Nama Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian
Kepuasan kembali serta variabel intervening yaitu destinasi dan kepuasan pengunjung
Terhadap kepuasan pengunjung. Selanjutnya berpengaruh sifnifikan terhadap keputusan
Keputusan agar tujuan penelitian dapat tercapai, maka berkunjung kembali
berkunjung data dikumpulkan dengan metode
Kembali kuisioner.
Konsumen Di
Wisata Kawah
Wueung
Bondowoso
5. | Arsyad & Strategi Penelitian ini merupakan penilitian lapangan | Wisata Watu Angrik ini mengoptimalkan
Muhammad, | Pengembangan bersifat kualitatif. Kualitatif adalah metode web, facebook dan instagram. Wisata ini juga
(2019) Wisata Syariah penelitian dimana peneliti sebagai instrumen | memiliki akun tweeter akan tetapi tidak
Skripsi, Melalui Media dalam sebuah peneltian. Jenis penelitian yang | begitu mendominasi untuk itulah
Universitas | Sosial dilakukan adalah penelitian deskriptif pembahasan yang penulis paparkan
Islam Negeri | (Studi Kasus kualitatif yaitu yang mencari jawaban hanya web, facebook dan instagram saja.
Walisongo Wisata Watu permasalahan yang diajukan secara Mengapa demikian karena web, facebook
Semarang Angkrik sistematik, berdasarkan fakta-fakta lapangan. | dan instagram lebih banyak digunakan di
Kecamatan Prosedur penelitian ini menghasilkan data semua kalangan, baik dari fitur dan layanan
Kandangan deskrpitif berupa kata-kata.tertulis atau lisan | yang diberikan lagi pula mudah
Kabupaten dari orang-orang dan perilaku yang dapat dalam mengoperasikannya tidak perlu
Temanggung) diamati. Penelitian ini termasuk jenis memikirkan caption yang sesuai.
penelitian Lapangan (Field Research) dengan
Jalan dilakukan wawancara maupun
observasi dengan pihak yang terkait dengan
pengelola wisata Watu Angkrik.
6. | Marta, F Analisis Penelitian ini termasuk kedalam jenis Berdasarkan hasil analisis maka didapatlah
(2018) Perubahan-Nilaiy 1| penelitian explanatory research yang hasil sebagai berikut:
Skripsi, Lahan Terhadap | bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan - Terdapat 3 variabel yang memiliki
Universitas | Keberadaan pengaruh antara variabel laporan melalui hubungan negatif
Islam Riau Halte Bus Rapid | pengujian hipotesis dengan uji statistik. - Terdapat 5 variabel yang memiliki
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Transit (BRT) di | Pendekatan dalam penelitian ini adalah
Koridor Il Trans | deduktif. Metode penelitian yang digunakan
Metro adalah metode kualitatif dan kuantitatif.
Pekanbaru) Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

)

hubungan positif
Halte, KDB, jarak lahan ke halte, lahan
ke CBD, lahan ke pasar secara bersama
maupun individual tidak berpengaruh
terhadap luas penggunaan lahan

\%\q

mengambil 2 va

dilakukan sehin

‘\\\\\\\\"3‘%

%
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan metode atau cara dalam mengadakan

termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data

bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan (Sugiyono, 2011)
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3.3 Variabel Penelitian
Menurut Darmadi (2007) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
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Teridentifikasinya
jenis media sosial
(youtube, facebook,
instagram) yang
digunakan

informasi
objek wis
Kota Peka
Provinsi R

Tabel 3.1
Variabel Penelitian

Analisis Deskriptif

dorongan dalam memberikan komen
dorongan dalam memberikan likes
gkat kecepatan memberikan respon

k]? t keleluasaan membuat
ar/pernyataan
gkat kemudahan mengakses informasi
gkat kemudahan menyebarkan informasi

at kemudahan dalam menemukan orang-
yang memiliki minat yang sama

at kemudahan komunikasi antar anggota
nitas

Analisis
Pembobotan/Skoring
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Keterhubungan

Tingkat kemudahan komunikasi antar
pengguna

Tingkat kemudahan dalam mengakses situs
dan sumber informasi

Tingkat kemudahan dalam menemukan

elakukan perjalanan
motivasi melakukan perjalan
ekspektasi terhadap destinasi

Analisis jalur
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3.4 Jenis Data
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder, yang sesuai dengan tujuan dan sasaran dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

3.4.1 DataPrim

asli (tida g ata , enelitian ini
didapat da

Kota Peka

erkunjung para
sponden berupa
jenis kelam ndi : us berkeluarga,

sarana transporta ng diguna asa isilip g, dengan siapa

.@ ang diperoleh peneliti secara
tidak langsung (diperoleh . ata - ak lain). Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan dari sumber-sumber yang
relevan dengan topik penelitian ini, antara lain jurnal ilmiah, buku, artikel, data

dari Badan Pusat Statistik dan Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kota

Pekanbaru.
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3.5  Metode Pengumpulan Data
Menurut Nazir (2014) dalam (Dwi Handayani et al., 2017) pengumpulan

data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh segala data

yang diperlukan. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam

Pariwisata Provinsi Riau.
3.5.1.2 Penyebaran Kuisioner

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2008) dalam (Ernawati, 2017). Pada penelitian ini penyebaran

kuisioner akan diberikan kepada wisatawan yang berkunjung ke objek wisata
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yang ada di Kota Pekanbaru (Desa Wisata Okura, Asia Farm, Asia Heritage,
Kampung Agrowisata Tenayan Raya, Taman Rekreasi Alam Mayang).
3.5.2 Alat Pengumpulan Data

3.5.2.1 Alat Dokumentasi

Rekreasi Alan 3 ] dapat membantu

memperkua

3.5.2.2 Kui

indikator-indikator yang telah ditetapka

Skala yang digunakan dalam kuisioner ini yaitu skala likert. (Sugiyono,
2012) menyatakan bahwa skala likert adalah metode pengukuran yang digunakan
untuk mengukur pendapatan, persepsi dan sikap seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Skala likert menggunakan ukuran ordinal, karena dapat

membuat rangking, tetapi tidak dapat diketahui berapa kali satu responden lebih
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baik atau lebih buruk dari responden lainnya di dalam skala Nazir (2014) dalam
(Renistianah, 2013).

Tabel 3. 2
Skala Pengukuran

1

o

v
flas
ot
o

wisatawan yang berkunjung ke objek wisata di Kota Pekanbaru (Desa Wisata
Okura, Asia Farm, Asia Heritage, Kampung Agrowisata Tenayan Raya, Taman
Rekreasi Alam Mayang). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
purpossive sampling. Menurut Sugiyono (2016) purpossive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Alasan

menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel
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memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu,
penulis memilih teknik Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-
pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-

sampel yang digunakan dalam penelitian ini (F. Agus et al., 2020). Dalam

g memenuhi kriteria

(MLE). Jumlah sampel yang baik menurut MLE berkisar antara 100-200. Jumlah
sampel yang dibutuhkan 5 hingga 10 kali jumlah variabel indictor. Adapun jumlah
indicator dalam penelitian ini sebanyak 17 indikator, sehingga dibutuhkan paling
sedikit sebanyak (17x5) atau sebanyak 85 sampel, atau sampel paling banyak

(17x10) atau sebanyak 170 sampel.
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3.7 Uji Validitas Dan Reliabilitas
Menurut Sanusi (2011) dalam (Haerudin, Hery dan Napisah, 2018) agar
data yang diperoleh mempunyai tingkat akurasi yang tinggi dan konsistensi yang

tinggi, instrumen penelitian yang digunakan harus valid dan reliable. Uji validitas

dan reliabilitas pa : n.ini di an. -k a prang responden yang

validitas Seja a - gukur apa yang
seharusnya diuk | ya : 2 digunakan untuk
mengukur : . :' uai teori. rut f Jwan (2008) dalam

(Rahmawa quji validitas alat u erlebih dahulu dicari

>x = jumlah pertanyaan

Yy = jumlah skor total
n = jumlah responden
Pengambilan keputusan untuk uji validitas bisa menggunakan 2 metode

menurut (Priyatno, 2014):
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1) Berdasarkan nilai korelasi
a. Jika rniwng > rtanel Maka variabel dapat dikatakan valid

b. Jika rhitung < raet maka variabel dapat dikatakan tidak valid

2) Berdasarkan signifikansi

E‘e

XN

0,192 seh
0,192. Untuk
mengguna
(kuesioner)

3.7.2 Relig

%\3‘%\1\\

S
é .
=
QXJ
5
s
e
2

Kese
dapat diper
mengetahui ke

alat tersebut me

g
N

2
o
®
c
o
S
@
~
=

Keterangan:

a = koefisien keandalan alat ukur

r = koefisien rata-rata korelasi antar variabel
k = jumlah variabel bebas dalam persamaan

Semakin dekat keandalan dengan 1,0 maka semakin baik. Secara umum,
keandalan kurang dari 0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 bisa

diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik (Sekaran, 2006).
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3.8  Teknik Analisis Data
3.8.1 Analisis Deskriptif Kuantitatif
Untuk mengetahui jenis media sosial yang digunakan para wisatawan

untuk mendapatkan informasi terkait objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi

Riau yaitu dengan i.google form yang di

‘\\\‘;j\\‘ .,’ o
g nakan para

media sosial

Un ) ') 3 atawan  dalam
memperol si te Ate : eka I'Provinsi Riau dan
teridentifika bjek wisata di

Kota Pekant bobotan (skala

likert). Langk
1. yang diberikan
2 Dimana rumus untuk

Skor Ideal = jumlah responden x 5

Skor aktual

P = ———— x 1009
ersentase Skor ideal x 100%

3. Setelah nilai persentasenya diketahui maka didapatlah kriteria
persentase skor tanggapan responden terhadap skor ideal yang

mengacu pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.3

Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhadap Skor Ideal

1. 20,00-36,00 Sangat Tidak Baik
2. 36,01-52,00 Tidak Baik
3. 52,01-68,00 Cukup Baik
4. 68,01-84,00 Baik
5. 84,01-100 Sangat Baik
Su imawati (2007)
3.83 An
AL I terhadap
RS LAy
keputusan be g\@g' j isaﬁ’.d' aru Provinsi
Riau men S t Bohmstedt
(Kusnendi, a n dari model
regresi ya i K ~me Isis r wvariabel dengan
tujuan unt e h-g'éru gs'ﬂﬁg langsung dari
himpunan v, S (e gen) \p vari I gen).
Seca anali p an ahapan sebagai
)
berikut: EKANB ARV
1. Mo
Menur h dural m (Putra et al., 2021)

analisis jalur/pa I Is statistik yang digunakan

untuk menganalisis pola ausal antar variabel dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung, baik secara
serempak maupun secara sendiri-sendiri beberapa variabel penyebab
terhadap sebuah variabel akibat.

Pada saat melakukan analisis jalur atau path analysis terlebih dahulu

dilakukan pembentukan jalur yang dapat dilihat dari akar kuadrat yang

terbentuk dari nilai Koefisien Determinasi (R-Square). Setelah tahapan
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tersebut dilakukan masing masing variabel yang dibentuk kedalam analisis
jalur harus memiliki pengaruh langsung yang signifikan dengan variabel

dependen. Jika salah satu variabel yang diuji tidak memenuhi syarat maka

variabel tersebut dieliminasi dari pengujian analisis jalur.

digunakan yaitu untuk

‘ ‘ ‘ RQ“‘ .. a. keputusan

ovinsi Riau.

Pengaruh langsung dari media sosial terhadap keputusan

berkunjung.
2. Menentukan Koefisien Jalur
Menentukan koefisien jalur, yaitu besarnya pengaruh variabel
penyebab dan variabel akibat (Sitepu, 1994) dalam (Jeanasis, 2012)

dengan menghitung koefisien jalur, dengan rumus:
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i=1dan2

signifikan pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel

terikat. Seberapa besar pengaruhnya ditentukan oleh hasil akhir
pengujian ini. Apakah ada pengaruhnya atau tidak, uji ini

menggunakan rumus sebagai berikut:
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1. Uji Funtuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat:

_(n—k-1) Yk Pyxi,ryxi

k(1 =Xk, Pyxi,ryxi)

pengolahan
antoso (2002)
dasar
sis adalah:

cayaan 95 %),

variabel bebas

. Pyxi .
ti = i=1dan?2
\/(1 — R2yx)(Cii X7 _, x%ih
n—k—1

Dimana:
to’ = koefisien nilai tes
bi = koefisien jalur
Sbi = standar kesalahan koefisien jalur
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Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan pengolahan
data dengan bantuan program SPSS. Menurut Santoso (2002)
dalam (Jeanasis, 2012) menyatakan bahwa dasar

pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis adalah:

3.9

Wisata Okura, Asia Farm, Asia ampung Agrowisata Tenayan Raya,
Taman Rekreasi Alam Mayang). Adapun waktu yang dibutuhkan dalam penelitian
pengaruh media sosial terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata

di Kota Pekanbaru Provinsi Riau ini adalah 2 (dua) bulan terhitung November

2021- Desember 2022.
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3.10 Alur Tahapan Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian maka diperlukan alur tahapan
penelitian agar suatu penelitian jelas. Adapun tahapan penelitian pada penelitian

pengaruh media sosial terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata

di Kota Pekanba iau.ini t dilihe Ja ar berikut ini:
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INPUT I

‘------------’

f------------

PROSES I

‘------------’

Latar Belakang
Kota Pekanbaru memiliki posisi

geografis yang sangat strategis, selain itu akses
menuju Kota Pekanbaru yang sangat mudah
baik dari jalur darat, laut maupun udara
membuat banyak orang berbondong-bondong
untuk datang ke Kota Pekanbaru. Kota
Pekanbaru merupakan salah satu kota y:
memiliki pariwisata yang cukup b
diantaranya ada wisata kuli a
perbelanjaan, wisata sejarah, i
i halal, dan masih banyak
Iaﬁlya. Beberapa tempat wisata y:
populer di Kota Pekanbaru yaitu D
V@ta Okura, Asia Farm Hay D
Heritage, Kampung Agrowisata na
Rﬁ, dan Taman Rekreasi Alam a
(Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwi
PéKanbaru, 2021). Objek-objek wis
tepgbutﬁl sih belum di eksplore secar a
dariysegipemasaran wisatanya. Oleh ka i
peneliti memilih 5 objek wisata yang lai
t but;gntuk diteliti lebih dalam aga
diketahui seberapa besar pengaruh
S terhadap keputusan berkunjun ra

wan, ke objek wisata di Kota Peki

Wi
PEi.nsigiau.
-

I1S.19

sAy yejep

i

iy d

nery wejsy s

Pengaruh strategi pemasar.
jek-objek wisata yang ada di

ih be
0
O
edi
= .
i
Sl O atawan
ob isata di anb
ridentifikasinya
i n*Ke wi
vinsi
nt enga
p n putu
jek, wisa P

Permasalahan

Fenomena yang banyak terjadi saat ini adalah wisatawan melakukan kunjungan ke suatu

destinasi tidak hanya karena ingin menikmati atraksi maupun mencari hiburan semata, melainkan
untuk mengabadikan momen tersebut melalui foto atau video. Foto atau video tersebut selanjutnya
akan dibagikan di media atau aplikasi yang memungkinkan semua orang untuk saling berinteraksi
secara virtual contohnya youtube, facebook dan instagram.
wisata melalui media sosial berguna untuk mempromosikan
nbaru agar diketahui banyak orang. Objek-objek wisata

ari segi pemasaran wisatanya.

’------------

I OUTPUT I

‘------------’

Pengaruh Media Sosial Terhadap

A |  Sosial
ial ap keputusan berkunjung wisatawan ke -r' Kepu'gusan I_3erkun;ung Wisatawan Ke
nbaru Provinsi Riau. Objek Wisata Di Kota Pekanbaru
I Provinsi Riau.
| ]
youtube, ) Jenis media sosial (youtube, facebook,
1satawan di ) . e instagram) yang digunakan wisatawan di Kota
informasi terkait > Analisis Deskriptif Pekanbaru untuk mendapatkan informasi terkait
InsI Riau objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau
edia sosial I 1
informasi terkait Analisis ! I Tingkat penggunaan media sosial oleh
o Pembobotan/Skoring wisatawan dalam memperoleh informasi terkait
' I objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau
| |
berkunjung I Tingkat k berkuni P k
Analisi ingkat keputusan berkunjung wisatawan ke
a Pekanbaru =2 Pembobgtaa:/gkoring _r objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau
’ ial ; I Pengaruh media sosial secara simultan terhadap
i S@?sita v\s;src]:akg > Analisis Jalur keputusan berkunjung wisatawan ke objek
Sl - wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau
rovinsi Riau.
al r3.2
ur Penelitian
I Analisis, 2021
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3.11 Desain Survey

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan

dapat berjalan dengan baik dan sistematis. Adapun Desain survey dalam penelitian pengaruh media sosial terhadap keputusan berkunjung

Teridentifi
jenis media

instagram)
digunakan
di Kota Peka
untuk menda
informasi ter
objek wisata
Pekanbaru P
Riau

EW
N

(youtube, face

wisatawan ke objek wise

tingkat
media
wisatawan
memperoleh
informasi

objek wisata
Pekanbaru

2. Teridentifikas

di
Pro

2 gacCES

L Eozpl) 7

“‘ hn--‘\\ ha

apat dilihat pada tabel berikut ini:

Wisatawan

Analisis
Deskriptif

Jenis media sosial (youtube,
facebook, instagram) yang
digunakan wisatawan di
Kota Pekanbaru untuk
mendapatkan informasi
terkait objek wisata di Kota
Pekanbaru Provinsi Riau

B

Y

Wisatawan

Analisis
Pembobotan/
Skoring

Tingkat penggunaan media
sosial oleh wisatawan dalam
memperoleh informasi
terkait objek wisata di Kota
Pekanbaru Provinsi Riau

S "‘i‘*‘a
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berkunjung
wisatawan ke
wisata di Kot
Pekanbaru Pr
Riau

Keterhubung

Tingkat
kemudahan

pengguna

T e

Wisatawan

Analisis
skala likert

Tingkat keputusan

berkunjung wisatawan ke

objek wisata di Kota
Pekanbaru Provinsi Riau
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Tingkat ekspektasi
terhadap destinasi

4. | Teridentifikasinya
pengaruh media
sosial secara sim

Penyebaran Wisatawan Analisis Pengaruh media secara
kuisioner Jalur simultan terhadap keputusan
' berkunjung wisatawan ke
objek wisata di Kota
Pekanbaru Provinsi Riau.

u\%

‘\\\\\ NN

Sumber: Hasil Analis

%
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

Kota Pekanbarusdikenal dengan nama “Senapelan” yang pada saat itu

Sekaki yang te i ter ara q £ 3 sekaki tidak begitu

dikenal
berhubungan era an pe angan Kera apura. Semenjak
Sultan Abd

istananya Buk erdekatan _dengan.. pe gan Senapelan.

Diperkirak tana te N[l ‘. sekarang. Sultan
Abdul Jalil : - i pimtsiatif buat Pekan di
o
Senapelan tetap rintis tersebut kemudian
<r

diseki labuh Ke .'
isekitar pelabuhan se .““‘

Selanjutnya pada Hari 1 Rajah 1204 H atau tanggal 23
Juni 1784 M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima
Puluh, Tanah Datar dan Kampar), negeri Senapelan diganti namanya menjadi
“Pekan Baharu” selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota Pekanbaru. Mulai

saat itu sebulan Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai popular sebutan “Pekan

Baharu”, yang dalam bahasa sehari-hari disebut Pekanbaru. Perkembangan

103



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

selanjutnya 73 tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru selalu mengalami
perubahan, antara lain sebagai berikut:
2. SK Kerajaan Besluit van Her Inlanche Zelf Bestuur van Sian No.l

tanggal 19 Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari kerajaan Siak yang

. UU No. 18 tahun 1965 resi pemakaian sebutan Kota Madya.

11. UU No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kota
Madya berubah menjadi Kota.

Kota Pekanbaru berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987

tanggal 7 September 1987, terdiri dari 8 wilayah kecamatan dari 5 kecamatan

yang ada sebelumnya, dengan luas wilayah 446,50 Km2, setelah diadakan
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pengukuran dan pematokan oleh Badan Pertanahan Nasional Riau, luas Kota
Pekanbaru selanjutnya di verifikasi menjadi 632, 26 Km? . Bergulirnya otonomi

daerah pada tahun 2000 dan untuk terciptanya tertib pemerintahan serta

pembinaan pada wilayah yang cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan baru

membelah
menjadi or
diidentifika

Siak diidenti

a. ~ abupaten Siak dan Kabupaten

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kabupaten
Pelalawan

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten
Pelalawan

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar
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Kota Pekanbaru terdiri dari 12 Kecamatan dan 58 Kelurahan, dengan luas
632, 26 Km2 Luas wilayah perkecamatan dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1
Luas Wilayah Kota Pekanbaru Menurut Kecamatan Tahun 2020
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PETA ADMINISTRASI
KOTA PEKANBARU

PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

INSET

LEGENDA
Batas Administrasi

Batas Kabupaten
—--- Batas Kecamatan
Jaringan Jalan
Jalan Arteri

Jalan Kolektor

Kecamatan

B Binawidya B Rumbai Barat

| Bukit Raya Rumbai Timur

B Kulim - sail

I Lima Puluh B Senapelan
Marpoyan Damai Il Sukajadi

[ Payung Sekaki Bl Tenayan Raya
Pekanbaru Kota Wl Tuah Madani

B Rumbai

E 0 4080 160 240 320
Wt . — — M
SKALA 1:125.000

S

SUMBER:

- CITRA SATELIT

- PETA RBI 1:50.000.000
- HASIL ANALISIS 2021

MERCY ROSDAHLIA PUTRI
173410084

TUGAS AKHIR
"Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan
Berkunjung Wisatawan Ke Objek Wisata
Di Kota Pekanbaru Provinsi Riau"

Peta Adminitrasi,K Pekanbaru Tahun 2021
il Analisis, 2021
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4.1.2 Topografi Kota Pekanbaru
4.1.2.1 Ketinggian
Kota Pekanbaru terletak pada bagian ketinggian 10-50 meter di atas

permukaan laut. Kawasan pusat kota dan sekitarnya relatif datar dengan

ketinggian rata-re aan laut. Sedangkan

WQ\ ‘ .ae antara 25-50

dibagian a kota, k nye nba RL ﬂ esisir dengan
ketinggian rate ebagian besar
wilayah Kota Pekanba %) I taraO 2% atau
relatif datar, Se an wilaya : tarl?% landai
(21%), dan san ands : : am hanya sekitar 4-
5% yang ter
4.1.2.2 Morf
dataran aluvium,
selebihnya terd ota Pekanbaru dibagi
menjadi:
1.
Sebarannya menempati daerah Kecamatan Kota Pekanbaru,
Senapelan, Limapuluh, Sukajadi, Sail, sebagian Kecamatan Rumbai,
sebagian Kecamatan Tenayan Raya, serta Kecamatan Tampan,
Marpoyan Damai, dan Payung Sekaki, dengan proporsi kurang lebih

65% dari luas keseluruhan Kota Pekanbaru. Daerah ini merupakan

daerah endapan 78 sungai dan rawa. Sebagian merupakan daerah

108



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

dataran banjir (flood plain), sedangkan daerah rawa meliputi daerah
bagian Barat Daya dan Tengah. Kemiringan lerengnya kurang dari

5%, kecuali pada lembah lembah, dan makin bergelombang ke arah

utara.

ota Pekanbaru,
ya memanjang
tanaman keras

aut adalah sekitar

23,40 °C - 24,40 °C. Curah hujan antara 73,9-584,1 mm/tahun. Kelembaban
maksimum berkisar antara 85,5% - 93,2% dan kelembaban minimum berkisar
antara 57,0% - 67,7%.
4.1.4 Penggunaan Lahan

Kota Pekanbaru berdasarkan data luas lahan terbangun (built-up areas)

sekitar 24% dari luas wilayah kota dan dimanfaatkan sebagai kawasan perumahan
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(sekitar 73% dari luas areal terbangun), pusat pemerintahan, pendidikan,
perdagangan, industri, militer, bandara, dan lain-lain. Areal belum terbangun
(non-built up areas) adalah sekitar 76% dari luas wilayah kota saat ini yang

merupakan kawasan lindung, perkebunan, semak belukar, dan hutan. Areal ini

sebagian besar ilayah utar n Rumbai Pesisir),
Tenaya r rti terlihat
pada Tabel 4. RSITAS ISL4
S "Rlg
n Lah
1. |S i .85
2. u y/ 0.17
3. |s — 8 8.5
4, | T = B 1,101, 0.17
5. | T - 3 5,009, 7.05
6. | Banda -l 2432 0.04
7. | E et K 933,65 0.15
8. |H l 1.24
9. | Pa 0.05
10. | Pe ahan t 14 21.54
11. | Perkebu g JA 60.11
12. | Ra 0.05
13. | Saw. P 0.07
Total (m 100
Sumber: Draft R el
o L]
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PETA PENGGUNAAN LAHAN
KOTA PEKANBARU

PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

TOTT0E
L

INSET N

T
102°00°E
LEGENDA
Batas Administrasi
— -~ Batas Kabupaten / Kota
Jaringan Jalan
Jalan Arteri

Keterangan
Bandara [ | Perkebunan Sawit
Bangunan Industri || Permukiman
Danau 77 Rawa
| Hutan Primer [ semak Belukar
Jalan I sungai
Kolam | Tegalan/Ladang

Lahan Kosong
Landasan Pacu

Padang Rumput
Perkebunan
|

Perkebunan Karet

A 04080 160 240 320
W%%EE_: Km
Pelalawan SKALA 1:125.000

SUMBER:

- CITRA SATELIT

- PETA RBI 1:50.000.000
- HASIL ANALISIS 2021

MERCY ROSDAHLIA PUTRI
173410084
TUGAS AKHIR
"Pengaruh Media Sosial Terhadap Keputusan
Berkunjung Wisatawan Ke Objek Wisata
Di Kota Pekanbaru Provinsi Riau"

ota Pekanbaru Tahun 2021
| Analisis, 2021

<o
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415 Kependudukan
Kependudukan di Kota Pekanbaru sama halnya dengan kota-kota lainnya
di Indonesia yaitu terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang tidak terkendali

oleh berbagai faktor seperti tingginya fertilitas penduduk dan banyaknya kaum

urban yang dat rdasark. at Statistik, jumlah
pendud ji duk Kota
Pekanbaru ta ‘Q@pmsqmemgg,u 4.3 Jumlah
NNE Rig
Penduduk a‘;’p itu's ut:
0
1. | Ta 203, 2 e 1,76
2. | Pa 9629 | 1,03
3. | Bukitr =~ 3418l = = 0,16
4, | Marpoyan damai =T12R6QD Y = 2 0,15
5. | Ten 2,20
6. | Lim 613 -0,66
7. | Sail .38/ 6.2 -0,49
8. | Pekanbar 602 1 -0,99
9. | Sukajadi -0,93
10. | Senap 387" -0,29
11. | Rumbai 1,86
12. | Rumbai pesisi A8 0,83
Jumlah 0,89

Sumber: Kota Pekanb

4.2  Gambaran Umum O i ta Pekanbaru

Beberapa objek wisata yang menjadi target dalam penelitian ini, antara
lain Desa Wisata Okura, Asia Farm, Asia Heritage, Kampung Agrowisata
Tenayan Raya dan Taman Rekreasi Alam Mayang. Berikut ini peta mapping

objek wisata di Kota Pekanbaru Tahun 2021:
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

PETA PERSEBARAN PARIWISATA

Legenda

. Titik Pariwisata

Jalan Arteri

Jalan Kolektor

ADM PEKANBARU

KECAMATAN

I BUKIT RAYA

B 'MA PULUH

I VARPOYAN DAMAI
PAYUNG SEKAKI

I PEKANBARU KOTA

B rRuMBAI

_— I RUMBAI PESISIR

B salL

[ senAPELAN

I sukaJADI

B TAMPAN

B TENAYAN RAYA

S

1:121.536

0 1 2 4 6
-_— — Km

Mercy Rosdahlia Putri
(173410084)

Sumber: RTRW Pekanbaru dan RBI

-

1y disay yepepn

A

¥ We[s| Se)

L]

nel

ﬁEKANBP‘Rﬂ Gambar 4. 3

Pe}aﬁapping Objek Wisata Di Kota Pekanbaru Tahun 2021

Sumbe iI Analisis, 2021
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4.2.1 Desa Wisata Okura

4.2.1.1 Profil Umum

‘L"',.“; “’ Ala o
.-.'f)lj‘fk it F A

Gambar 4. 4
Desa Wisata Okura
Sumber: Hasil Survei, 2021

Desa Wisata Okura berlokasi di Kelurahan Tebing Tinggi Okura dimana
kelurahan tersebut memiliki luas wilayah 7.000 Ha yang terdiri-atas 6 RW dan 19
RT dengan jumlah penduduk:kurang, lebiht2:326 jiwa. Mata pencarian para
penduduk di Kelurahan Tebing Tinggi umumnya pertanian dan perikanan, namun
beberapa penduduk di Kelurahan Tebing Tinggi juga ada yang bekerja sebagai
pegawai swasta atau pegawai negeri sehingga. kondisi ini mempengaruhi
karakteristik masyarakat dimana lebih.dominan pertanian dan perikanan.

Sebelum ditetapkannya Okura sebagai desa wisata, kegiatan pariwisata
belum dirasakan manfaatnya oleh masayarakat. Masyarakat hidup dari bertani,
beternak dan menjadi nelayan menangkap ikan di sungai. Seiring dengan
berjalannya waktu dimana keberadaan pariwisata mulai dirasakan manfaatnya
namun belum memberi manfaat seperti yang diharapkan. Agar Okura dapat

berkembang dengan baik, maka Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
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Pekanbaru mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 84 Tahun 2010, menjadikan
Okura sebagai desa wisata. Selain karena Okura berada di daerah yang sangat
strategis barikut ini beberapa alasan dijadikannya Okura sebagai desa wisata:

1. Pertama: menjadi lintasan baik darat maupun air. Untuk menuju

4.2.1.2 Pemt

a. 18 4.da 5 lokasi distepi k dengan tempat

Okura (WDO) dan Wisata Jambu Madu Deli.

c. Zona 3 di RW 01 dengan tempat pengembangan Wisata Buah Kurma
dan pengembangan Wisata Air Dangkal dengan memanfaatkan aliran
sungai pengembang serta Wisata Pertanian yaitu ketahanan pangan

yang dipelopori oleh polsek Rumbai
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4.2.1.3 Pokdarwis Kampung Wisata Okura

Pokdarwis Kampung Wisata Okura dengan Ketua yaitu Slamet Amir

Hamzah dan terbagi dari beberapa pokdarwis:

a.

Pokdarwis Badeo Kayangan dengan ketua Atan.J

g bertujuan untuk peningkatas
kapasitas  sumber a manusia bidang pariwisata yang
diselenggarakan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Pekanbaru maupun Dinas Pariwisata Provinsi Riau,

Mengajak masyarakat untuk terlibat dalam usaha pariwisata seperti

mengelola objek wisata, homestay dan handmade. Dalam
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menjalankan  usaha pariwisata yang berbasis masyarakat,
mendapatkan bimbingan dan arahan serta pelatihan.

4.2.1.5 Hasil Dari Usaha Pengembangan Dan Perbaikan

Hasil dari usaha pengembangan dan perbaikan yang dilakukan Okura:

19 yaitu kegiatan Asia friendly

Endurence Ride yang diikuti oleh atlet baik lokal maupun

International. Pada tahun berikutnya tidak dapat dilaksanakan karena

pandemi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Instagram
@wisatadakwahokura.

- Tempat berkumpulnya para pramuka se Indonesia dan menginap di

homestay di Okura.
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4.2.1.6 Keunggulan Kampung Wisata Okura

- Posisi Kelurahan Tebing Tinggi yang berada di ibukota Provinsi Riau
memudahkan untuk di datangi oleh wisatawan, baik melalui udara,

darat, dan sungai. Lokasi Okura dengan bandara Sultan Syarief

roda dua atau roda

a dan memanah

apin pecah dua

impian Okura,

sata buah dan air

ketupat sambal belacan. untuk minuman ada cendol sagu, sirup
mombang, laksamana mengamuk, kepuon sagu.

- Souvenir yaitu kerajinan lidi, menjadi salah satu usaha ibu-ibu yang
memiliki nilai ekonomi yang sekarang sudah masuk ke Mall di

Pekanbaru
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Pembuatan sampan yang yang masih dilakukan oleh masyarakat
Okura

Suasana kampung yang menggambarkan kehidupan masyarakat

sehari-hari dan penggunaan bahasa melayu kuno.

ampung nelayan yang

‘!!n\\\‘ 'o.

7

Keputusan Walikota ank 1 angga Maret 2021

menetapkan

Outbound
h.  Tempat makan
i. Jungle tracking
j- Kuliner
k. Selfie area

I, Wifi area
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4.2.1.8 Atraksi

a. Berkuda Dan Memanah harga tiket Rp. 30.000

Gambar 4.5
Atraksi Berkuda Dan Memanah
Sumber: Hasil Survei, 2021

Akitifitas Wisata:

- _Horse ridding lesson: joy ride, private lesson, ridding school,

endurance tracking

- Memanah: practice 10 shoot or 20 shoot

Di tempat ini juga para wisatawan dapat melihat bagaimana para
santri penghafal Al-Qur’an di dalam belajar selain itu juga terdapat paket
bagi para wisatawan yang.ingin belajar untuk menghafal Al-Qur’an
tentunya dengan didampingi para ustad-ustad.

Wisata Dakwah Okura juga memberikan Rest Area: diskon 50%
Wisata berkuda Untuk pengguna sepeda karena banyaknya para wisatawan
yang datang ke Kampung Wisata Okura.

Setiap tahunnya event berkuda baik nasional maupun international

selalu diadakan ditempat Wisata Dakwah Okura ini, namun pandemi
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beberapa tahun ini membuat event ini diundur untuk waktu yang belum
bisa ditentukan.

b. Tari Badeo harga tiket Rp. 25.000

2 s P
Gambar 4. 6
Atraksi Tari Badeo
Sumber: Hasil Survei, 2021

Atraksi Tarian /Badeo. merupakan-wisata budaya yang berasal dari
tarian suku keturunan Melayu tua yang memegang teguh adat dan tradisi
sehingga ‘'munculnya tokoh tradisi seperti dukun, bomo pawang dan
kemantan.

Tarian Badeo yang berkembang di Kelurahan Tebing Tinggi Okura
sudah dikemas dengan mempertimbangkan durasi yang dibutuhkan namun
tidak menghilangkan nilai yang terkandung di dalam tarian tersebut.

Di dalam Tairan Badeo Kayangan, tokoh penari akan membacakan
sepenggal mantra ketika memulai proseesi pengobatan untuk memanggil
makhluk gaib nnamun saat pertunjukan seni wisata budaya hal seperti ini

tidak harus dilakukan terlebih dahulu, sehingga seni pertunjukan tersebut
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murni untuk menghibur wistawan dan tidak memberikan efek negatif baik
itu sang pelaku seni maupun wisatawan yang menyaksikan pertunjukan.
Gerakan tarian ritual pengobatan yang berkembang memiliki gerak

yang tidak sama dari awal hingga akhir tarian. Ada 3 jenis gerakan yang

Ksi Susur Sungai Ukai
Sumber: Hasil Survei, 2021

Paket wisata nya yaitu:
- Paket pompong maks 10 orang
- Paket sampan maks 3 orang

- Paket sampan robin maks 5 orang
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d. Agrowisata Habibi harga tiket Rp. 5.000

Gambar 4. 8

Atraksi Agrowista Habibi
Sumber: Hasil Survei, 2021

Agro Habibi menawarkan tempat dengan suasana alam yang asri dan
sejuk yang terletak di Tf_ﬁi'ian §l;n§;_; Siak.»Disanawisatawan bisa

memaneing, berkemah, joging atau ikut, memanen..sayuran dan buah
' et i‘ ANRBA - &
buahan. ANDI

I

e. Tari Zapin Pecah Dua Belas harga tiket Rp. 25.000

~ Gambar4.9
Atraksi Tari Zapin Pecah Dua Belas
Sumber: Hasil Survei, 2021
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Tari Zapin ini sebaiknya dilakukan oleh laki-laki. Dalam jumlah
ganjil minimal 5 orang.

f.  Permainan Gasing harga tiket Rp. 15.000

IR
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-
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_f"'x'i ',I-‘ i 3 :
. ,"" Gambar 4. 10 _—
» Atraksi Permainan Gasing
Y J Sumber: Hasil Survei, 2021
I.'f-} L e ;?‘Jn.'

Gasmg permalnar} tradisional masyarakaLDkura getlka permainan
\

moder‘n rbalum ada Waktu itu biasa dlmalnkan ofeh para.pémuda Okura.

| ’#: : _,|
g. Ta’fma’r] Bunga Impian 8hjra harga tiket Rp. '5.000:__,;'

Gambar 4. 11
Atraksi Taman Bunga Impian Okura
Sumber: Hasil Survei, 2021

Banyak bunga ditempat ini diantaranya bunga matahari yang

merupakan andalan di Taman Bunga Impian Okura
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4.2.2 Asia Farm

4.2.2.1 Profil Umum

Gambar 4. 12
Asia Farm
Sumber: Hasil Survei, 2021

Sangat banyak objek wisata yang berada di Kota Pekanbaru, mulai dari
objek Wisata Alam, Wisata Sejarah Dan Wisata Budaya. Setiap objek wisata
mempunyai akses yang sangat bagus sehingga pengunjung bisa menggunakan
transportasi umum atau transportasi ‘pribadi untuk menuju objek wisata tersebut,
belum lama ini terdapat sebuah objek Wisata Asia Farm yang sangat ramai
dikunjungi oleh para pengunjung baik masyarakat Kota Pekanbaru maupun
masyarakat yang berada diluar. Kota Pekanbaru.-Objek wisata ini terinspirasi dari
game online yang bernama hay day yang bertemakan tentang bercocok tanam.

Hadirnya objek wisata tersebut masyarakat Riau tidak perlu jauh-jauh
keluar untuk berlibur karena Asia Farm merupakan salah satu tempat wisata yang
wajib di kunjungi pada saat weekend bersama keluarga maupun sahabat. Apalagi
konsep yang dihadirkan dibuat kekinian sehingga bisa untuk menghilangkan penat
setelah behari-hari beraktifitas yang padat. Di Asia Farm para pengunjung dapat

menikmati berbagai macam hiburan dan edukasi bagi pengunjung. Mulai dari
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edukasi tentang bercocok tanam dan peternakan hingga edukasi lainnya. Wahana
edukasi bisa menambah pengetahuan terutama bagi anak-anak seperti mengetahui
berbagai macam jenis sayuran, bunga atau tanaman lainnya yang ditanam pada
kawasan Asia Farm.

Bagi para pengunjungyang menyukai.hewan ternak-bisa melihat langsung
koleksi hewan seperti sapi, kambing, kelinci, ayam dan hewan lainnya, selain itu
jika pengunjung ingin memberi, makan-pangan untuk hewan-hewan ternak secara
langsung, ' pengunjung “harus membeli sendiri dengan harga Rp. 5.000 per
pakannya. Objek wisata yang dibangun seluas 5 hektar ini-menggabungkan
konsep agrowisata, mall dan waterpark. Pengunjung yang datang dapat mersakan
sensasi berlibur ala Eropa, bangunan-bangunan  tersebut seperti bangunan kincir
angin layaknyasedang di Belanda, rumah hobbit ala New Zealand, rumah jam ala
Jerman dan Foodstreet ala Venesia, bioskop mini dan rumah berbagai jenis
burung. Selain itu terdapat tempat suasana yang menyerupai-Kuil Fushimi Inari
Shrine yang berada di Jepang yang dilengkapi dengan tempat penyewaan kimono,
selain itu terdapat pula Minka rumah tradisional Jepang. Total semua bangunan
yang berada di wisata ini berjumlah 26 bangunan.

Harga tiket masuk“Asia_Farm Sangat terjangkau, pengunjung hanya
membayar tiket seharga 25.000 rupiah per orang untuk semua umur, kecuali untuk
anak-anak dengan tinggi di bawah 70 cm tidak dipungut biaya. Pengunjung bebas
mengunjungi seluruh area Asia Farm, namun harga tiket tersebut belum termasuk
kedalam wahana. Asia Farm buka setiap hari dengan jam operasional di mulai dari

pukul 10:00 wib hingga 18:00 wib.
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4.2.2.2 Atraksi
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Gambar 4. 13
" Atraksi Asia Farm
/ *{:,;_Sumbgra HaSll wef, 2021
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Berikut ini beberapa atraksi yéi}lg ada di Asia Farm diantaranya: kolam
ikan, pertanian/bercocok tanam, taman bunga, bangunan kincir angin, museum

susu, rumabh tradisonal jepang, bioskop mini, rumah hobbit
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4.2.3 Asia Heritage

4.2.3.1 Profil Umum

7
Gambar4 14‘*

Asia

He I Pekanbaru yang

populer di kalangan wisatawan. Herlwoka;‘l. di Ja Yos Sudarso km

12, Muara Fajar, Kecama}@n Rumbal Kota P knabaru P VInSI Riau. Dari

Bandara Intern nal Sultan Syanf &&g’m Il, Asia Heritage bejarak sekitar 19

o

Kilometer. Wisata yang menggunakan kendaraan bermotor dapat menjangkau

<&
r-|tage ini berdiri di atas

ﬁ

lahan seluas 16 Ha yang mengha .F& Jansa seru, di mana pengunjung akan

Asia Heritage delama Qq it darl bandara.
diajak keliling beberapa negara ASEAN dalam seharian. Ketika berkunjung ke

Asia Heritage Pekanbaru traveler akan menjumpai ikon-ikon dari empat negara

ASEAN.
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Gambar 4. 15

Ikon Popular Di Asia Heritage
Sumber: Hasil Survei, 2021

Adapun ikon populer yang tersedia di Asia Heritage Pekanbaru yaitu
Floating Market, Chinatown, Jeju Village dan Little Kyoto. Masing-masing wisata
di Asia Heritage tersebut dilengkapi dengan berbagai spot foto instagramable.
Mulai dari landmark masing-masing negara hingga spot foto ikonik bertema
pemandangan alam.

Untuk pengunjung yang hebi"berfoto atau ingin mengabadikan momen
saat liburan ke Asia Heritage, destinasi ini juga menyewakan kostum masing-
masing negara. Ada hanbok, pakaian tradisional Korea hingga cheongsam yang
dikenal sebagai pakaian tradisional China. Berikut ini gambar beberapa pakaian
tradisonal korea dan china yang disewakan pihak pengelola objek Wisata Asia

Heritage:
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maupun weekend.

4.2.3.4 Fasilitas

Untuk berkeliling Asia Heritage bisa menggunakan kereta dan kapal yang
telah disediakan. Untuk fasilitas Asia Heritage tergolong cukup lengkap yaitu
lahan parkir, toilet, musholla, stop kontak dan terdapat pula resto yang

menyajikan aneka kuliner lezat khas Pekanbaru dan Floating Market.
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4.2.4 Taman Agrowisata Tenayan Raya

4.2.4.1 Profil Umum

Gambar 4. 17
Taman Agrowisata Tenayan Raya
Sumber: Hasil Survei, 2021

Taman  Agrowisata Tenayan Raya yang berlokasi dijalan kadiran
Kelurahan Kulim Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Taman Agrowisata
yang dikelola oleh Adi Prastowe,ini awalnya dirintis tahun 2013 silam. Taman ini
menjadi alternatif tujuan wisata dengan konsep agro-edukasi, menawarkan
suasana alam pedesaan yang dilengkapi berbagai fasilitas bagi wisatawan. Adi
Prastowo semula hanya berkeinginan bercocok tanam jambu air madu dilahan
seluas 1,5 hektar ide itu muncul setelah Adi mendapatkan oleh-oleh jambu air
madu dari Kota Medan Sumatera Utara ia terkesan karena jambu air madu rasanya
enak.

Berbekal keinginan kuat, Adi kemudian merintis kebun jambu air madu
dengan modal awal lebih kurang 150 batang. Seiring waktu, hingga kini sudah ada
750 pohon jambu air madu dilahan Adi. Jambu ternyata selain enak untuk

dikonsumsi ternyata sangat berkhasiat bagi kesehatan manusia dan juga dapat
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mempercantik kulit wajah dan tubuh yang kuat. Selain madu, Adi juga menanam
lengkeng, jeruk, padi sawah. Adi Prastowo tak lupa menggandeng warga sekitar
yang juga memiliki kebun buah-buahan. Adi dan para tetangganya bekerja sama

mengembangkan daerah itu menjadi kawasan Taman Agrowisata (Sumber

travel.tribunnews.c
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4.2.4.3 Atraksi

S

Gambar 4. 18

Atraksi Kampung Agrowisata Tenayan Raya
Sumber: Hasil Survei, 2021

Taman Agrowisata Tenayan Raya juga menyediakan. berbagai kegiatan
seperti, membuat pupuk kompos para ‘wisatawan diajarkan cara membuat kompos
dari sampah organik seperti sampah dedaunan dan rerumputan kering yang
banyak di sekitar Kita dapat menyuburkan tanaman yang akan ditanami tanaman.
Pengunjung juga dapat menikmati wahana permainan seperti, menangkap lele,
menagkap belut, menanam di polybag. Taman Agro juga menyediakan paket
edukasi dengan kisaran harga 50.000/ pax.

Para peserta dapat menikmati beberapa program seperti, foto bersama, ice
breaking, penen sayur (sesuai kondisi), menanam bibit di polybag, belajar
membuat kompos, memberi makan kambing, belajar menanam padi, mini
outbound, menangkap lele di sawah, sertifikat agroedukasi. Taman agrowisata ini

juga menyediakan bibit jambu yang dihargai dengan 100.000 per batang, buah
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jambu dengan harga 40.000 per kg, berbagai jenis ikan seperti, gurami, nila dan
lele yang siap dibawa pulang oleh pengunjung.

Taman Agrowisata Tenayan Raya Pekanbaru juga menyediakan leader
khusus untuk membimbing para peserta yang melaksanakan program agro edukasi
dalam mempraktekkan kegiatan.seperti, bagaimana cara menanam padi di sawah,
membuat pupuk kompos, memberi makan kambing, menangkap lele, sesuai
dengan program yang ditentukan; /berguna; untuk mendidik dan menambah
wawasan siswa tersebut. Taman Agrowisata Tenayan Raya juga menyediakan
arena outbound dan wahana permainan seperti flying fox, arena panahan yang
memiliki kisaran harga Rp. 50.000 per jam yang disediakan untuk para
pengunjung.

4.25 Taman Rekreasi Alam Mayang

4.2.5.1 Profil Umum

Gambar 4. 19
Taman Rekreasi Alam Mayang
Sumber: Hasil Survei, 2021

Pada mulanya Objek Taman Rekreasi Alam Mayang adalah daerah yang

ditujukan untuk lahan pertanian dan peternakan ayam. Dengan membeli sebidang
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tanah yang berukuran luas sekitar 7 hektar (tahun 1975), maka mulailah ditanami
dengan tanaman kelapa dan dibangun beberapa kandang ayam. Setelah beberapa
tahun berjalan, pada tahun 1990 dengan memperbesar lahan menjadi 20 hektar
yang ditanami dengan kelapa, sehingga total mencapai sekitar 10.000 pohon.

Selanjutnya timbul keinginan berwiraswasta, dengan_maksut untuk lebih
meningkatkan hasil usahanya, maka pada tahun 1986 memulai usaha peternakan
sapi yang pada awalnya hanya- 15/ekaor: sapi, hingga menjadi 800 ekor sapi.
Mengingat peternakan “sapi- memerlukan air maka dibuatlah beberapa kolam
penampung air hujan. Pada tahun 1989 dengan dasar pemikiran bahwa kolam
penampungan air hujan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai kolam pancing, maka
dari itulah dimulai nya usaha ini sampai pada akhirnya luas objek Taman Rekreasi
Alam Mayang beransur-ansur mencapai 25 hektar.

Melihat banyak nya peminat untuk memancing, yang pada umumnya
bersama keluarga, maka alangkah baiknya jika pengunjung diberi fasilitas untuk
berekreasi. Dengan mnegadakan upaya penataan serta penambahan fasilitas-
fasilitas yang lain, sehingga tercipta suatu taman wisata yang dikenal dengan
Objek Taman Wisata Alam Mayang.

Objek Taman Rekreasi Alam' Mayang adalah salah satu objek wisata
favorit bagi warga di Kota Pekanbaru. Taman ini memiliki kolam pancing yang
luas dan ramai dikunjungi pada hari libur seperti hari sabtu, minggu, idul fitri,
tahun baru, natal, dan hari-hari libur lainnya. Objek Taman Rekreasi Alam
Mayang ini memang disiapkan sebagai salah satu tujuan wisata andalan di
Pekanbaru, objek wisata ini berlokasi di pinggiran Kota Pekanbaru tepatnya di Jl.

Harapan Raya/lmam Munandar Pekanbaru (menuju Jalan Lintas ke Kabupaten
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Pelalawan). Selain menjadi tempat wisata bagi keluarga, Alam Mayang juga
menyuguhkan suasana alamnya, hampir di setiap lokasi Alam Mayang tersebut

dipenuhi dengan pohon-pohon yang rindang yang dikondisikan terawat.

4.2.5.2 Harga Tiket

Mayang pengunjung

“‘!}R‘-‘ ‘ .’e ang telah

136



Isndidg

JIAIU) Ueeye

IS

-

2IST Se)

Ny we

nei

(
|

inyo

ua

B 11
Tt

s iy disay yejep

4.2.5.3 Daya Tarik

’. ~ Daya Tarik Taman Rekreasi Alam i\_/léyang
Va Sumber: Hasil Survei, 2021

F
%

Keasrian suasaﬁagdenggn keanekargga:mgﬁT'p'éhon-pohon suasana yang
sejuk di bawah pohon dan. rumputan yang hijau bisa Anda temukan saat
mengunjungi Taman Rekreasi Alam Mayang. Liburan bersama keluarga terasa
lebih special dengan membentang tikar lebar di bawah pohon-pohon dengan
tiupan angin yang sepoi-sepoi. Anda akan disajikan pemandangan kolam-kolam
luas yang indah, seolah sedang berada di tepian danau atau sungai, di hamparan
rumput yang hijau dan pohon yang rindang dan banyak para pengunjung

menghabiskan waktu guna mengurangi kejenuhan beraktivitas di pusat kota.
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4.2.5.4 Fasilitas

Pimpinan Alam Mayang Kota Pekanbaru selalu menambah fasilitas
bermain, meningkatkan pelayanan dan menambah sarana pendukung lainya.
Dengan fasilitas yang lebih menarik serta ditunjang dengan nuansa alam yang
indah dan alami maka diharapkan tempat inimenjadi tempat.liburan yang nyaman
dan aman bagi pengunjung, serta dapat meningkatkan jumlah produk jasa hiburan
agar dapat menarik pengunjung,lebih'banyak lagi. untuk lebih jelas nya dapat kita
lihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 4 Fasilitas Hiburan Alam Mayang

Kolam Pancing lkan 20.000/ 2 jam
Sepeda Air 15.000 / 30 menit
Ayunan 0 / Gratis
Lapangan Olah Raga 20.000 / jam
Bom — Bom Car Air 15.000 / 45 menit
Baling — Baling / Kincir 15.000 /30 menit
Balon Loncat 10.000 / 30 menit
Perahu Dayung 20.000 / jam
Kereta Wira — Wiri 15.000/ 1 putaran
Kolam Renang

Flaying Fox

Atv

Banana Boat

Rumah Hantu | 15.000/ 30 menit

Sumber: Pengelola Objek Taman Wisata Alam Mayang, 2021

Objek Taman Rekreasi Alam Mayang juga dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas umum yang terdiri dari sebagai berikut: gedung kantor pemilik, informasi
center, loket karcis masuk, loket karcis wahana permainan, mushalla, selter, toilet,
tempat, sampah, kantin/cafe, patung seni (sejarah), toko souvenir/pasar seni, pos
p3k, rumah pariwisata, replika kapal lancang kuning.
4.2.5.5 Harga Tiket

Untuk memasuki Objek Taman Rekreasi Alam Mayang pengunjung

diwajibkan membayar retribusi dengan membeli tiket masuk yang telah
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disediakan. Adapun harga tiket masuk untuk dewasa adalah Rp. 15.000, anak-
anak Rp. 10.000, parkir kendaraan roda dua Rp. 3000, kendaraan roda empat Rp.
5000.

4.2.5.6 Aksesibilitas

=

LRAERINAL

l._“g‘
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kilometer

ditempuh

berpagar po
berada di ba

kendaraan, te

biaya parkir.

¢

kondisi jalan menuju objek amai) karena objek ini memiliki

Kondisi akse QQ . ermasuk bagus namun hanya
akses menuju atau melewati pusat kota, maka akan banyak menemui lampu merah
apabila pengunjung melewati akses jalan dari pusat kota ketika hendak
berkunjung ke Objek Taman Wisata Alam Mayang.

Di Objek Taman Rekreasi Alam Mayang memiliki kawasan alam yang
luas sehingga apa bila kita hendak mengunjungi dari satu wahana ke wahana

lainya serta mengelilingi area objek wisata maka sangat disarankan menggunakan
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kendaraan karena kawasan nya yang cukup luas, oleh karena itu objek wisata ini
menyediakan kereta wara-wiri yang dapat mengajak pengunjung mengelilingi
kawasan objek secara bersama-sama dengan pengunjung lainya.

4.2.6 Jumlah Pengunjung Objek Wisata Di Kota Pekanbaru

ota Pekanbaru 2017-

140



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Jenis Media Sosial Yang Digunakan Wisatawan

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Untuk mengetah

i jenis media sosial yang dig

Tabel 5. 2

akan wisatawan di Kota

Jenis Media Sosial Yang Digunakan Berdasarkan Umur

1. | 20-29 tahun Youtube 8
2. | 20-29 tahun Instagram 78
3 20-29 tahun facebook 12

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata pengguna youtube,

instagram maupun facebook adalah wisatawan yang berumur 20-29 tahun, dimana
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untuk wisatawan yang berumur 20-29 tahun tersebut kebanyakan menggunakan
media sosial instagram untuk mendapatkan informasi terkait objek wisata di Kota

Pekanbaru yaitu sekitar 78 orang.

Selain jenis media sosial yang digunakan berdasarkan umur dari para

sosial yang diajukan di dalam kuisioner/google form. Hasil diperoleh dari nilai
persentase skor ideal yang diperoleh dari hasil pembagian antara skor aktual (skor
hasil penjumlahan dari jawaban responden) dengan skor ideal (skor terbaik yang
mungkin dicapai) dikali 100%. Untuk mempermudah dalam menginterpretasikan
hasil penilaian responden, peneliti mengacu pada Kkriteria persentase skor

tanggapan responden sebagai berikut:
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Tabel 5. 4
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhadap Skor Ideal

1 20,00-36,00 Sangat Tidak Baik

2. 36,01-52,00 Tidak Baik

3. 52,01-68,00 Cukup Baik

4, 68,01-84,00 Baik

5. 84,01-100 Sangat Baik
Sumber: N i.(2007)

.“\r%'ﬂ“ % a‘ bel media sosial

dan

1. i i ‘ ) ‘, perikan komentar/tanggapan
terkait suatu postinga oto atau video

2. Media sosial mendorong saya untuk memberikan likes terkait suatu
postingan seperti foto atau video

3. Dengan adanya media sosial mendorong saya menjadi lebih cepat

dalam memberikan respon/tanggapan terhadap suatu postingan

Berikut merupakan hasil skor tanggapan responden terhadap indikator

partisipasi.
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Tabel 5.5
Skor Tanggapan Responden Indikator Partisipasi

|
 STS[TS| N [ S | SS |

partisipasi

yang dipert

AAHN

interval 68
terhadap indik rtisipasi tergolong baik. ersebut menyatakan bahwa
dengan a

komentar/t 3 ° di_lebih cepat dalam

antar pengguna.
5.2.2 Indikator Keterbukaan

Indikator keterbukaan merupakan indikator yang digunakan untuk
mengetahui seberapa leluasanya media sosial dalam mendorong pengguna untuk
memberikan tanggapan kepada pengguna media sosial lainnya. Dengan

diketahuinya persentase dari indikator keterbukaan ini tentunya dapat berdampak
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1. 1 4 36 | 46 | 18 105 391 525 74
Partisispasi 2. 0 3 29 | 59 | 14 105 399 525 76
3. 0 4 25 | 62 | 14 105 401 525 76
Total 1 11 | 90 | 167 | 46 315 1.191 1.575 76
i Baik
p indikator
partisipa ' Be al ; 3 ) uk indikator
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kepada tingkat penggunaan media sosial oleh wisatawan dalam memperoleh
informasi terkait objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

Untuk mengetahui skor tanggapan responden terhadap indikator

keterbukaan, peneliti mengajukan tiga pertanyaan diantaranya:

Beri

keterbukaa

Keterbukaan

438 525 83
1238 1575 | 79
Baik

Tabel di atas menunjukka ggapan responden terhadap indikator
keterbukaan. Dapat diketahui bahwa skor aktual untuk indikator keterbukaan yaitu
1.238 dan skor ideal 1.575 dengan nilai persentase yang diperoleh sebesar 79%
termasuk kategori baik karena berada pada rentang interval 68,01-84.00%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap indikator

keterbukaan tergolong baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden merasa

cukup leluasa untuk memberikan komentar ataupun pernyataan terkait suatu
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postingan, merasa sangat mudah untuk mengakses informasi mengenai destinasi
wisata di Kota Pekanbaru melalui akun media sosial dan merasa mudah dalam
menyebarkan informasi yang tersedia di media sosial. Hal tersebut disebabkan

karena media sosial memungkinkan pengguna untuk secara leluasa memberikan

mengetahui apa a t i : al berlangsung
dua arah ata : .*'_ tahuiny '; 35e d kator percakapan
ini tentunya daf dampa ada tingkat 00 media sosial oleh

wisatawan 3 MpeE as ; ota Pekanbaru

Berikut merupakan hasil skor tanggapan responden terhadap indikator

percakapan.

Tabel 5. 7
Skor Tanggapan Responden Indikator Percakapan

Percakapan 7. 0 1 10 53 | 41 105 449 525 | 86
Total 0 1 10 | 53 | 41 105 449 525 | 86
Kategori Sangat Baik

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Tabel di atas merupakan skor tanggapan responden terhadap inidkator
percakapan. Berdasarkan tabel dapat diketahui jumlah skor aktual indikator
percakapan yaitu sebesar 449 dan skor ideal sebesar 525 dengan nilai persentase
yang diperoleh sebesar 86% termasuk ke dalam kategori sangat baik karena
berada pada rentang interval-84,01-100%. _Sehingga dapat. disimpulkan bahwa
tanggapan responden terhadap indikator percakapan tergolong sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa responden ‘merasa sangat mudah dalam bertukar
informasi mengenai pariwisata di Kota Pekanbaru melalui media sosial. Hal ini
disebabkan karena pada media sosial hubungan yang terjadi berlangsung dua arah.
5.2.4 Indikator Komunitas

Indikator - komunitas merupakan indikator yang digunakan untuk
mengetahui apakah media sosial dapat membentuk komunitas dimana didalamnya
terdiri atas orang-orang yang memiliki minat yang sama terhadap sesuatu. Dengan
diketahuinya persentase dari., Indikator komunitas ini_tentunya dapat berdampak
kepada tingkat penggunaan media sosial oleh wisatawan dalam memperoleh
informasi terkait objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau.

Untuk mengetahui  skor tanggapan responden terhadap indikator
komunitas, peneliti mengajukan dua pertanyaan diantaranya:

8. Dengan adanya media sosial memudahkan saya dalam menemukan

orang-orang yang memiliki minat yang sama dengan saya

9. Media sosial memudahkan saya dalam berkomunikasi dengan orang

lain ketika saya bergabung dalam sebuah komunitas di sosial media

Berikut merupakan hasil skor tanggapan responden terhadap indikator

komunitas.
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Tabel 5. 8
Skor Tanggapan Responden Indikator Komunitas

_‘7 Jfigen
Komunitas 8. 0 3 27 60 | 15 105 402 525 77
9. 0 2 22 59 | 22 105 416 525 79
Total 0 5 49 119 | 37 210 818 1.050 | 78
i Baik
Sumber: Hasil Analisis, 20
ap indikator
al indikator

rentang in

responden

menunjukka

menemukan

berkomunikasi dengan efektif.

5.2.5 Indikator Keterhubungan

Indikator keterhubungan merupakan indikator yang digunakan untuk

mengetahui seberapa mudahnya pengguna media sosial terhubung dengan

pengguna media sosial lainnya. Dengan diketahuinya persentase dari indikator

keterhubungan ini tentunya dapat berdampak kepada tingkat penggunaan media
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sosial oleh wisatawan dalam memperoleh informasi terkait objek wisata di Kota

Pekanbaru Provinsi Riau.
Untuk mengetahui skor tanggapan responden terhadap

komunitas, peneliti mengajukan tiga pertanyaan diantaranya:

an

keterhubung

indikator

informasi

n-akun sosial

Beril - kan hasil angg; Sp arhadap indikator

iy disay yejepe il udwnyo(]

Komunitas
439 525 84
Total 315 1.315 1.575 | 83
Baik

Sumber: Hasil Analisis, 2021

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Tabel di atas merupakan skor tanggapan responden terhadap indikator

keterhubungan. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah skor

aktual indikator keterhubungan yaitu sebesar 1.315 dan skor ideal sebesar 1.575

dengan nilai prsentase yang diperoleh sebesar 83%, termasuk ke dalam kategori

baik karena berada pada rentang 68,01-84,00%. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa tanggapan terhadap indikator keterhubungan tergolong baik. Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa media sosial memudahkan responden untuk berkomunikasi
dengan pengguna media sosial lainnya melalui aplikasi-aplikasi di sosial media,
memudahkan dalam mengakses situs maupun sumber-sumber informasi, dan
memudahkan dalam mendapatkan informasi mengenai pariwisata di Kota
Pekanbaru melalui‘akun-akun:sosial media_yang dimiliki pihak pengelola objek
wisata. Hal ini disebabkan karena media sosial memudahkan pengguna untuk
terhubung dengan pengguna lainnya/ kemudahan dalam mengakses situs, sumber
daya dan pengguna dalam konteks menemukan informasi.
5.2.6 Rekapitulasi Tanggapan Responden

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap variabel
media sosial, dimana terdiri atas 5 indikator, oleh sebab itu peneliti melakukan

rekapitulasi data sebagai berikut:

Tabel 5. 10
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Media Sosial
v v : Skor
ariabel . %
: Ideal
Partisipasi 1 11 90 167 | 46 | 315 1191 | 1575 | 76
Media Keterbukaan 2 1/ #4130 | 92 | 215 1238 | 1575 | 79
sosial Percakapan 0 1 |10 | 53 | 41 | 105 449 525 | 86
Komunitas 0 WY L e 818 1050 | 78
Keterhubungan | 0 4 | 38 | 172|101 ] 315 1315 | 1575 | 83
Total B 38 | 261 | 641 | 317 | 1.260 | 5.011 | 6.300 | 80
Kategori Baik

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Tabel di atas menjelaskan skor tanggapan responden terhadap variabel
media sosial. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor aktual untuk variabel
media sosial sebesar 5.011 dan skor ideal sebesar 6.300 dengan nilai persentase
yang diperoleh sebesar 80%, termasuk dalam kategori baik karena berada pada
rentang interval 68,01-84,00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat

penggunaan media sosial oleh wisatawan dalam memperoleh informasi terkait
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objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau “Baik” atau dengan kata lain

“Tinggi”. Berdasarkan data di atas, sebesar 86% wisatawan merasa sangat mudah

dalam bertukar informasi mengenai pariwisata di Kota Pekanbaru melalui media

sosial. Hal ini tentunya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh pihak

Kriteria Persentase Skor Tanggapan Respondne Terhadap Skor ldeal

Tabel 5. 11

1. 20,00-36,00 Sangat Tidak Baik
2. 36,01-52,00 Tidak Baik

3. 52,01-68,00 Cukup Baik

4. 68,01-84,00 Baik

5. 84,01-100 Sangat Baik

Sumber: Narimawati (2007)
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Berikut disajikan skor tanggapan responden terhadap variabel keputusan
berkunjung yang terdiri atas faktor penarik dan faktor pendorong.
5.3.1 Indikator Faktor Penarik

Indikator faktor penarik merupakan indikator yang digunakan untuk

media mereka.

ui sosial media

Faktor 13 3 8 [ 60 | 21 | 13 105 348 525 66

Penarik 14 2 2 | 24 | 57 | 20 105 406 525 77

Total 5 10 | 84 | 78 | 33 210 754 1.050 | 72
Kategori Baik

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Tabel di atas menunjukkan skor tanggapan responden terhadap indikator
faktor penarik. Dapat diketahui bahwa skor aktual untuk indikator faktor penarik

yaitu 754 dan skor ideal 1.050 dengan nilai persentase yang diperoleh sebesar
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72% termasuk kategori baik karena berada pada rentang interval 68,01-84.00%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap indikator
faktor penarik tergolong baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat

keinginan para responden/wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata di Kota

mengetahu uk melakukan

perjalanan. pendorong ini

tentunya d ) wisatawan ke

melihat postingan mengenal pariwisata pada akun-akun media sosial.

17. Postingan orang-orang di sosial media mengenai destinasi wisata di
kota pekanbaru membuat saya memiliki gambaran mengenai destinasi
tersebut.

Berikut merupakan hasil skor tanggapan responden terhadap indikator

faktor pendorong.
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Tabel 5. 13
Skor Tanggapan Responden Indikator Faktor Pendorong

Jawaban Responden
Indikator bk SRIS| R/ | cT ST/ | Total e e %
pertanyaan T/S Aktual | Ideal
TS | TS | /N SS
Fakt 15 3 5 55 37 5 105 351 525 67
axtor 16 3 | 11 | 57 | 27 | 7 | 105 339 525 | 65
Pendorong
17 1 0 21 | 73 | 10 105 406 525 77
Total 7/ 16 | 133 | 137 | 22 315 1.096 1.575 | 70
Kategori Baik

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Tabel di atas menunjukkan skor tanggapan responden terhadap indikator
faktor pendorong. Dapat diketahui bahwa skor aktual untuk.indikator faktor
pendorong  vyaitu 1.096 dan skor ideal 1.575 dengan nilai persentase yang
diperoleh sebesar 70% termasuk kategori baik karena berada pada rentang interval
68,01-84.00%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap
indikator faktor pendorong tergolong baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kesesuaian objek wisata berdasarkan postingan di sosial media dengan
kenyataan cukup tinggi, tingkat keinginan para responden/wisatawan untuk
melakukan perjalanan wisata karena melthat postingan mengenai pariwisata pada
akun-akun media sosial cukup tinggi, dan postingan orang-orang di sosial media
mengenai destinasi wisata di kota pekanbaru membuat para responden/wisatawan
memiliki gambaran mengenai destinasi tersebut:

5.3.3 Rekapitulasi Tanggapan Responden

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap variabel

keputusan berkunjung, dimana terdiri atas 2 indikator, oleh sebab itu peneliti

melakukan rekapitulasi data sebagai berikut:
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Keputusan

Tabel 5. 14
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan Berkunjung
Wisatawan

o 351 525 | 67
JUng 525 | 65
525 | 77
2625 | 70
Baik

)
o
QD

k=]
<
)
=
D
o
@

\ 3 ¥

keputusan
untuk varie
sebesar 2.6 0%, termasuk
dalam kate 00%. Sehingga

dapat disim awan ke objek

Ratand

g3
' ‘1“ -
=1
)

wisata di Ko

gambaran mengenai destinasi tersebut. Hal ini tentunya dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan oleh pihak pengelola objek wisata di Kota Pekanbaru dimana
media sosial tersebut sangat berperan penting dalam memberikan informasi terkait

objek wisata yang nantinya dapat mempengaruhi keputusan berkunjung

wisatawan.
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54  Pengaruh Media Sosial Secara Simultan Terhadap Keputusan
Berkunjung
5.4.1 Pengujian Instrumen Data

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan

pengujian instrum ata ala_d g.be atau tidak memiliki
sebuah
untuk di |m-tahapan jian a g dilakukan
terlihat p
54.1.1 Pe

Me 0 ,') j uk mengetahui
kebenaran apa yang se ,j 1 :: di an ini yang diukur
adalah keakuratan dari masing-ma tem yertanyas 1g-digunakan dalam
mengukur A peneli jia | an  dengan model

corrected ite al correlation. Masing De an dinyatakan valid

validitas yaitu:
a. Media Sosial
Variabel pertama yaitu media sosial. Untuk mengukur media sosial

maka digunakan 12 item pertanyaan. Berdasarkan hasil pengolahan data
diperoleh ringkasan item pertanyaan yang valid terlihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 5. 15
Pengujian Validitas Item Pertanyaan Media Sosial

Partisipasi_1 0.682 0.192 Valid
Partisipasi_2 0.744 0.192 Valid
Partisipasi_3 0.744 0.192 Valid
Keterbukaan_4 0.564 0.192 Valid
Keterbukaan '

Tabel 5. 16
Pengujian Validitas Item Pertanyaan Keputusan Berkunjung

Keputusan_Berkunjung_1 0.776 0.192 Valid
Keputusan_Berkunjung_2 0.661 0.192 Valid
Keputusan_Berkunjung_3 0.743 0.192 Valid
Keputusan_Berkunjung_4 0.829 0.192 Valid
Keputusan_Berkunjung_5 0.651 0.192 Valid

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan tabel di atas terlihat 5 item pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur variabel media sosial adalah valid, karena masing-masing
item pertanyaan tersebut memiliki koefisien corrected item correlation >

0.192. Oleh sebab itu seluruh item pertanyaan yang valid dapat terus

g valid maka
terlebih da can perhitungan cronba . ail cronbach alpha

yang dihas ariabel tersebut

dinyatakan Jata yang telah

dilakukan dip

Reliable

Reliable

terdiri dari media sosial dan keputusan berkunjung telah memiliki cronbach alpha
di atas 0,60 sehingga dapat disimpulkan masing masing variabel tersebut telah
didukung oleh item pertanyaan yang valid dan reliable oleh sebab itu dapat terus

digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih lanjut.
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5.4.2 Uji Normalitas
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan

pengujian normalitas. Menurut Ghozali (2018) pengujian normalitas dilakukan

untuk mengetahui pola keragaman varian dari masing-masing variabel yang

asymp sig
Berdasarkan te v ahan ah liperoleh ringkasan

hasil peng

5.4.3 Pengujian Hipotesis

5.4.3.1 Pengujian Model Regresi Jalur
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh media
sosial terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata di Kota

Pekanbaru Provinsi Riau.

159



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5. 19

Uji Hipotesis
Ho | Media sosial secara simultan tidak berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek
1 wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau
" | Ha | Media sosial secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek
i Kota Pekanbaru Provinsi
Sumber: n
r ringkasan
hasil sep “%@HAS 'SM Mﬁ
O 4y
Si

Mode oF effic T Sig.
1 (Constant = 823 1.819 072

Media_Sosi 9 .038 | : 7.885 .000
a. Dependent Vari kuniju T

Sumber: Hasil Anali B '._7 ~ .

Pada te i koefisien jalur
sebesar 0,61 ersebut ai si an sebesar 0,000 di
dalam tahapa ingkat. n adalah sebesar
0,05. Hasil ters esar 0,000 < alpha

o L]
0,05 maka keput erima sehingga dapat
disimpulkan bahwa me ia nifikan terhadap keputusan

berkunjung wisatawan ke objek wi

5.4.3.2 Uji F-statistik

pengaruh variabel

a Pekanbaru Provinsi Riau.

Menurut Ghozali (2018) pengujian F-statistik dilakukan untuk mengetahui

independen (media sosial) terhadap variabel

dependen

(keputusan berkunjung) wisatawan ke objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi

Riau secara bersama sama.
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Tabel 5. 21
Uji Hipotesis

Ho | Media sosial secara simultan tidak berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke objek
wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau

H. | Media sosial secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan berkunjung W|sa awan ke objek
di Kota Pekanbaru Provinsi

diperoleh

lingkat kesalahan

sebesar 0,05. Ha 1g dipe empe 3 ﬁ gnifikan sebesar

5.4.4 Analisis Jalur (Path Ana

Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat
yang terjadi pada regresi berganda. Jika variabel-variabel bebasnya
mempengaruhi variabel dependen tidak hanya secara langsung akan tetapi juga
berpengaruh secara tidak langsung (Hakam et al., 2015). Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis terlihat variabel independen berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen oleh sebab itu tahapan pengujian analisis jalur dapat segera
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dilaksanakan. Secara umum tahapan melakukan analisis jalur adalah sebagai

berikut:

- Tahapan pertama dari analisis jalur adalah besar koefisien variabel

lain. Untuk menentukan besar koefisien variabel lain maka digunakan

Y =0.614X + 0.624 ¢ ; Rsqua

Secara umum model struktural yang dapat dibentuk terlihat pada gambar

di bawah ini:

Media Sosial (X)

Pyx=0614 o

Keputusan Berkunjung ()

Gambar5. 1
Model Struktural

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Adapun hasil analisis pengarun media sosial terhadap keputusan
berkunjung secara langsung maupun total pengaruh secara parsial berdasarkan
pada hasil analisis jalur, berikut adalah tabel interpretasi pengaruh nilai total

langsung dari analisis jalur.

Tabel 5. 24

dia sosial

| 'E'ﬂ
| terhade d erkunjung

m berarti setiap

Sumber: Hasi

oW
9]
=

pengaruh dari
media sosia ana jika dilakukan 1
kali promos

berkunjung wisa ekits . Seme i ar 0.624 atau 62.4%

bebas yang digunakan di dalam penelitian ini semakin banyak, tentunya nilai R

Squarenya juga akan besar, sehingga nilai koefisien variabel lain menjadi kecil.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

wisatawan ke objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau, di dalam

tahapan pengujian terlihat bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan
media sosial oleh wisatawan dalam memperoleh informasi terkait
objek wisata di Kota Pekanbaru Provinsi Riau akan semakin
meningkatkan keputusan berkunjung wisatawan ke objek wisata di

Kota Pekanbaru Provinsi Riau.
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6.2  Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan di bab 5 antara lain:

1. Bagi pihak pengelola objek wisata di Kota Pekanbaru perlu

osial karena media

melanjutkan
eneruskan  atau
lain yang dapat

media sosial.
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